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Abstrak

Dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan hewan, produksi danm
produktivitasnya perlu diselenggarakan pelayanan jasa medic veteriner
sebagaimana telah disebutkan dalam Pasal 69 Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Penelitian ini akan menganalisis
kinerja petugas paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Bungo. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif data dianalisis dengan
reduksi data, penyajian data dan triungulasi data, penelitian ini menghasilkan
bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja paramedis Dinas Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Bungo adalah; pertama,  transparansi dan
akuntabiltas dalam memberikan informasi semua program pelayanan kesehatan
ternak di Kabupaten Bungo dan transparan dalam menerima semua informasi
dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan adanya call centre sebagai pusat
pemberi dan penampung informasi. Pekerjaan yang mereka laksanakan dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan kepada pimpinan, dimana
mereka bekerja berdasarkan stardar prosedur yang telah dibuat. Kedua,
efektifitas dan ketepatan waktu yang telah mereka laksanakan ketika melayani
kesehatan hewan ternak masyarakat, yong dibuktikan dengan semakin naiknya
produksi daging di Kabupaten Bungo dan tingginya tingkat pertumbuhan hewan
ternak serta rendahnya tingkat kematian hewan ternak.  Dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan hasil kerja paramedis hewan ternak di
Kabupaten Bungo, disarankan penambahan jumlah peramedis yang terampil
dalam melayani kesehatan hewan ternak di Kabupaten Bungo,karena kedepan
Jumlah hewan ternak akan bertambah dan temtunya menuntut penambahan
Jjumiah paramedis yang menangani kesehatan hewan ternak.Paramedis
hendalmya harus dilakukan pertukaran kerja antara satu daerah dengan daerah
lainnya guna menambah pengalaman dan wawasan peramedis di dalam
melaksanakan tugasnya.Pemerintah hendaknya menambah sarana pendukung di
dalam pemeliharaan ternak dan pengembangbiakan serta memberikan bantuan
secara cuma-cuma kepada masyarakat peternak, seperti  penyediaan dan
memberikan vaksin dan vitamin, semen atau bibit unggul dan lain sebagainya,
guna membantu masyarakat di dalam mempercepat perkembangan populasi
ternak.

Kata kunci: Transpran, bertanggungjawab, efektif dan efesien.
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Abstract

In order to improve the health of animals, production and productivity
need a medic organized veterinary services as mentioned in Article 69 of Law No.,
18 Year 2009 on Animal Hushandry and Animal Health. The study will analyze
the performance of paramedics at the Department of Animal Husbandry and
Fisheries Bungo. By using a qualitative approach, data were analyzed with data
reduction, data presentation and triengulation data, this study suggest that the
Jfactors affecting the performance of paramedics of the Department of Animal
Husbandry and Fisheries Bungois; First, transparency and accountability in
providing information on all animal health care program in Bungo and
transparent in receiving all the information from the public, this is evidenced by
the call center as a center for information providers and container. The work they
can carry daccountable fo the community and to the leadership, where they work
by standardprocedures that have been made. Second, the effectiveness and
timeliness they have already undertaken when serving the veterinary community,
as evidenced by the increasing rise in the production of meat in Bungo and the
high rate of growth of farm animals as well as low levels of livestock mortality. Ir
order to maintain and improve the work of paramedics livestock in Bungo, -
suggested increasing the number of skilled peramedis in serving the health of
livestock in Bungo Regency, because the future will increase the number of farm
animals and would require increasing the number of paramedics who deal with
the health of livestock. Paramedics should have to do work exchanges between
one region to another in order to add to the experience and insight peramedis in
performing the task. The government should add a means of support in the cattle
raising and breeding as well as provide assistance free of charge to the public
breeders, such as the provision and deliver vaccines and vitamins, cement or
quality seeds, etc., in order to help people in accelerating the development of the
livestock population.

Keywords: Transparent, accountable, effective and efficient.



43041.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul“analisis kinerja petugas para medis pada dinas peternakan
dan perikanan kabupaten bungo™adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh
sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.
Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan
(plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Jambi,  April 2017

Yang Mendaftar,
ay
EMIPEL SR

NIM. 500002659




43041.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN ADMINISTRASI PUBLIK

PENGESAHAN
Nata : Irwarisyah
NIM ;500002659
Program Studi : Magister Manajemen Administrasi Publik
Judiil TAPM ¢ Analisis Kinerja petugas paramedis pada Dinas Peternakan

dan Perikanan Kabupaten Bungo

Telah dipertaharikaii dihadapan Sidang Panitia Penguji Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) Manajemen Administrasi Publik, Universitas Terbuka pada:

Hari/Tanggal ! Sabtu, 08 April 2017
Waktu : 08.00-09.30 WIB

Dan telah dinyatakaii LULUS

PANITIA PENGUJI TESIS

Tand n

Ketua Komisi Penguji
Dra. Hartinawati, M.Pd

Petigliji Alili
Prof:Dr:Azhar Kasim;M:PA.

Pembimbing [
Zammaili, P.Hd

Pembimbing I
Dr. Liestyodono B. Trianto, M.Si




43041.pdf

PERSETUJUAN TAPM
Judul TAPM Analisis Kinerja petugas paramedis pada Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo
Penyusun TAPM : Irwansyah
NiM : 500002659
Program Studi : Magister Manajemen Administrasi Publik
Hari/Tanggal : Sabtu, 08 April 2016
Menyetujui:
Pembimbing 11, Pembimbing |,
Dr. Liestyodono B. Irianto, M.Si .
NIP. 19581215 198601 1 ¢09 NIP. 19710715 199803 1 007

Penguji Ahl,

e

aq; Dr. Azhar Kasim, (M.PA.
1P. 19470120 197306 1 001

Ketua Bidang llmu/Program
Magister Administrasi Publik,

heaW

Dr. Darmanto, M.Ed %, Dr. Liestyodond8. Irianto, M.Si
NIP. 19591027 198603 1 003 ~=NiP-19520213 198503 2 001




43041.pdf

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
J1. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418
Telp. 021 7415050, Fax. 021 7415588

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Irwansyah
NIM : 500002659
Program Studi . : Magister Administrasi Publik

Tempat/Tanggal Lahir - :Rantau Keloyang, 28 April 1975

Riwayat Pendidikan - Lulus SDN 95/11 Sungai Abang Pada Tahun 1988
Lulus SMPN 4 Muara Bungo Pada Tahun 1992
Lulus SMAN | Muara Bungo Pada Tahun 1995
Lulus S1 Peternakan Unja Pada Tahun 2002

Riwayat Pekerjaan . Tahufi 2009 S/d 2014 Sebagai Kepala Seksi
Penyebaran dan Pengembangan Temak pada Bidang
Peternakan Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Bungo.
Tahun 2014 s/d 2016 Sebagai Kepala Seksi
Informasi dan Promosi Bidang Sarpras Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo.

Alamat Tetap . Jin. Teuku Umar lr. Merpati RT. 25 RW.09
Kelurahan Pasir Putih Kecamatan Rimbo Tengah
Muara Bungo

No. Telp. : 082177971010

Jambi, April 2017

IRWANSYAH
NIM. 500002659

vi




43041.pdf

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala Karunia dan Ridho-Nya, schingga tesis dengan judul “ Kinerja Petugas Paramedis
Pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo” dapat disusun dan diselesaikan.
Selama menempuh pendidikan dan penutisan serta penyelesaian tesis ini penulis banyak
memperoleh dukungan baik secara moril maupun materiil dari berbagai pihak.

Pada kesempatan ini dengan penuh kerendahan hati penulis menyampaikan rasa
hormat dan menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya, kepada :

1. Bupati Bungo yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengikuti jenjang pendidikan Strata-2 pada Program Studi Magister Administrasi
Publik (MAP) Universitas Terbuka Jambi.

2. Bapak Dr. Liestyodono B. Irianto, M.Si selaku Direktur Program Pasca Sarjana
beserta staf di Universitas Terbuka.
3. Zarmaili, Ph.D dan Dr. Liestyodono B. Irianto, M.Si selaku pembimbing yang di

dalam berbagai kesibukan dapat menyempatkan diri membimbing dan
mengarahkan serta memberi petunjuk dan saran yang sangat berharga bagi
penulisan tesis ini.

4. Tbu Dra. Hartinawati, M.Pd selaku Kepala UPBJ) UT Jambi beserta staf.

. Bapak Dr. Azhar Kasim, M.PA selaku Penguji Ahli.
6. Bapak Dr. Darmanto, M. Ed, selaku Ketua Bidang HmwProgram Magister
Administrasi Publik.
7. Pengelola, Dosen pengajar dan staf sekretariat Magister Administrasi Publik,

yang telah banyak membantu penulis selama mengikuti perkuliahan,

8. Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo beserta staf yang telah
mengijinkan dan memberikan informasi dan data yang sangat dibutubkan serta
memuaskan bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

9. Para dosen dan rekan-rekan dari program Magister Administrasi Publik
Universitas Terbuka Jambi.
10. Orang Tua dan suadaraku serta teman-teman yang telah memberikan setnangat

kepada penulis.

11. Indah Rahmawati, ibunda Nabila dan Afif atas pengertian yang diberikan demi
penyelesaian laporan ini

il



43041.pdf

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan berkat dan anugrah-Nya berlimpah
bagi beliau-beliau yang tersebut di atas. Sangat disadari dalam tesis ini terdapat banyak
kekurangan oleh karena itu semua saran dan kritik penulis terima dengan lapang dada
demi kesempurnaan penulisan tesis ini. Akhimya harapan penulis semoga tesis ini
bermanfaat bagi kita semua.

Jambi, April 2017

ke

Irwansyah
NIM. 500002659

viii




DAFTARISI
Halaman
ADSITAK vveveveeeceeseenercssstsessssmassascassssssms bentssssssamsssasesastssssnsanennnssssanssassas i
Lembar PErSEtljUam .......c.cocuveserersssrsssssssnseassmsnssssnssssssossssssmsscsarsensssssnes ii
Lembar Pengesahan................ eeeranreeneesne iv
Kata PENGANTAT ..........cvisurmirirsrennnsansnssesasescstsssssissnsasssessrasssssssssnsensassass v
Riwayat Hidup .....coceereeeieenernecesessnsannas vi
DAL I81 1oonoeivreireeeieereaneenssassssssnsnasacsssssssisseressssstansiasnsssssnesanasmsnsssssss sene vii
Daflar TADEL.....cieemrvremecenermssnssesssrasssssesmsssssrermisssssssssmssssssassssasesnssssssses viii
Daftar Lampiran........oeecreeeeersessens ix
BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang................. i

B. Perumusan Masalah......cccoevncinininnnissnnsscsscennnsiaen 8

C. Tujuan Penelitian.....ccceeueeerrinereresacsssissesssisessisssssinnns 8

D. Kegunaan Penelitian ..... . ceemreaeatean 9

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori............ 10

1. Sumberdaya manusia........cccceneeersesesescssessnnncscsssanens 10

2. Palayanan.......ccceecoccereeseneas ceevetersarenes 15

3. Kualitas pelayanan publik ........ 16

4. KINEIJA .eoceresecncsessnsemrmssmarsasnssssssssssasacassensosmsnssases 20

5. Penelitian terkait......cccccocevmnecreriensinnsninnsssennecncence 42

B. Kerangka Berpikir .......... . creenenenies 48

C. Operasional Variabel 50

BABIII METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian......ccccocereerrrsirussensiesnnnsmnsnnsisassssessenes 51

B. Lokasi penelitian ......ccoeeeeeeerversnsscaressssmsenssasissnssnsassssnans 52

C. Sumber Informasi dan Pemilihan Informen ...........cc..... 52

D. Jenis data dan metode pengumpulan data ....cccceeereeeeece. 53

E. Populasi dan informan ..... . R 54

F. Metode Analisis Data .....cccccoeenienne 55

43041.pdf




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian...... ..ccoecisierisimssiosmrssmsssressassesassssasssmanes
B. PembahaSan .....cccccvececrercreeerersrssssnssresssssessersssssnssssneseses

A. KeSimpulan ........cccocivinverisssesssesssssssssssseessssssssssnans
B. Saran .. . reteesssssissassesasntesnns

59
83

98
100

43041.pdf




43041.pdf
DAFTAR TABEL
hal
Tabel 1.1. Laporan Kinerja Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
BUINZO c.vvreeersserersressnrmssssssssssusessssssmsmsesesmssssssssstasss sarisssssssssssnsssasmissnassssssss 6

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan UmUT ......ccccceeenmeccanainvennss 65
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ......... 66
‘Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ......cceemrenres 67
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kefja v..ueeueeisssses: 68
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Golongan ...........cueeess: 69
Tabel 4.6. Karakteristik Paramedis .....oessseereescsssisissiisianss sesecscusssonsnsasianisusasascaseres 70
Tabel 4.7. Perkembangan Daging di Kabupaten Bungo ....... covimecssimmmsimensessnser 80

Xi



43041.pdf

DAFTAR IAMPIRAN

hal
Lampiran I. Hasil Verval Dinamika Populasi Ternak di Kabupaten Bungo.... 101

Lampiran II. Laporan Perkembangan Pengobatan Ternak, Situasi
Penyakit Menular dan Tidak Memular di Kabupaten Bungo .... 111

Lampiran I1I. Panduan Pedoman Wawancara .............. - 147

Xii




43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



43041.pdf



48841 pdf

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Geografi Kabupaten Bungo

Kabupaten Bungo terletak antara 1°08’ - 1°55° Lintang Selatan dan
diantara 101°27° - 102°30° Bujur Timur. Daerah ini beriklim tropis, memiliki

ketinggian dari permukaan laut (elevasi) terdiri dari :

<100m = 39,72 %

100 - 500 m = 47,98 %
500-1.000 m = 7,04 %
>1.000 m = 5,26 %

1. Luas wilayah Kabupaten Bungo adalah 716.000 hektar ( 7.160 km? ).

2. Batas-batas wilayah Kabupaten Bungo: sebelah Utara Kabupaten Tebo
dan Propinsi Sumatera Barat, Sebelah Selatan: Kabupaten Merangin
dan Kabupaten Kerinci, Sebelah Barat : Kabupaten Kerinci dan

Propinsi Sumbar, Sebelah Timur : Kabupaten Tebo.

3. Jarak Ibukota Kabupaten Bungo (Muara Bungo) dengan ibukota

Kabupaten / Kota lainnya di Propinsi Jambi: Muara Bungo — Muara
Tebo = 48 km, Muara Bungo — Bangko = 78 km, Muara Bungo —

Sarolangun = 142 km, Muara Bungo — Sungai Penuh = 238 km,
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Muara Bungo — Muara Bulian = 192 km, Muara Bungo ~ Sengeti =
274 km, Muara Bungo — Jambi = 256 km, Muara Bungo — Kuala

Tungkal = 361 km, Muara Bungo — Muara Sabak = 392 km.

4. Jarak Ibukota Kabupaten Bungo dengan Ibukota Kecamatan dalam
Kabupaten Bungo: Muara Bungo — Lubuk Landai = 23 km, Muara
Bungo — Tanah Tumbuh = 33 km, Muara Bungo — Tanjung Agung =
8 km, Muara Bungo — Rantau Pandan = 31 km, Muara Bungo -
Rantau Jkil= 58 km, Muara Bungo — Rantau Keloyang = 37 km,

Muara Bungo — Purwasari = 47 km.

Pemberian wewenang oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 dan
Undang-undang Nomor 25 tahun 1999, maka Pemerintah Kabupaten/Kota
dituntut untuk dapat menyelenggarakan pemerintahan yang mampu memotivasi
dan memberdayakan masyarakat melalui pendekatan pelayanan dan menumbuh
kembangkan peran serta masyarakat. Di samping itu Undang-undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelengaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupst,
Kolusi dan Nepotisme, menuntut kita semua untuk senantiasa bersungguh-
sungguh mewujudkan penyelenggaraan Pemerintahan yang amanah dan baik

(Good Governance).

Pembangunan Sub Sektor Peternakan dan Perikanan di Kabupaten Bungo

perlu ditingkatkan karepa merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah,
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Pengusaha dan Masyarakat serta elemen-elemen yang bergerak di bidang

Peternakan dan Perikanan.

Pembangunan Sub Sektor Peternakan dan Perikanan merupakan bagian
integral dari pembangunan Nasional dimana Sub Sektor Peternakan dan Perikanan
merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian yang menyangkut sebagian

besar hajat hidup masyarakat Kabupaten Bungo.

Dinas Peternakan dan Pé;i:l{anan Kabupaten Bungo yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 04 tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Dinas Peternakan Dan Perikanan Kabupaten Bungo
yang merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Pemerintabh Daerah
Kabupaten Bungo dan merupakan perangkat Daerah untuk melaksanakan tugas
dan wewenang Kepala Daerah di bidang Peternakan dan Perikanan. Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo merupakan salah satu dinas
pemecahan dari dinas yang lama yaitu Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Bungo yang kemudian terbagi menjadi 2 (dua) dinas dan 2 (dua)

kantor.

Secara umum Sektor Pertanian diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap pembangunan daerah yang diwujudkan dalam bentuk
penyedigan pangan, menciptakan lapangan pekerjaan, membuka kesempatan
berwirausaha, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani, mendukung
ketersediaan bahan baku industri, menciptakan keseimbangan antara pemanfaatan

dan kelestarian sumberdaya alam serta memberikan kontribusi terhadap
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Pendapatan Domestik Regicnal Bruto

(PDRB).

Pembangunan bidang Peternakan dan Perikanan sebaiknya harus
dilakukan secara terencana. Hal ini dimuat dalam Rencana Stratejik (Renstra)
sesuai dengan Inpres Nt;mor 7 tahun 1999. Renstra Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo Tahun 2011 - 2016 merupakan dokumen
perencanaan yang akan digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan
pembangunan peternakan  dan perikanan Kabupaten Bungo. Renstra ini

merupakan Revisi dari Renstra Dinas yang lama yaitu Dinas Pertanian,

Peternakan dan Perikanan Tahun 2006-2011.

2. Visi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

Pembangunan Peternakan dan Perikanan pada hakikatnya adalah
pembangunan yang berintikan petani (peternak, pembudidaya dan nelayan)
sebagai subyek. Oleh karena itu pembangunan, peternakan dan perikanan harus
tetap mengutamakan aspek manusia sebagai fokus pembinaan. Guna mendorong
semangat pembinaan sumber daya manusia peternakan dan perikanan perlu
dibekali dengan visi pembangunan peternakan dan perikanan di Kabupaten
Bungo yaitu : “Terwujudnya peternakan dan perikanan tangguh yang berbasis
sumberdaya lokal, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk

peternakan dan perikanan, serta peninghatan kesejahteraan petani”

Dengan visi ini diharapkan tidak saja mampu mensejahterakan petani dan

nelayan sebagai pelaku utama usaha peternakan dan perikanan, namun hendaknya
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juga mampu mensejahterakan masyarakat secara keseluruhan. Dengan visi ini
sekaligus memberikan isyarat bahwa cara pandang pembangunan peternakan dan
perikanan tidak saja pada aspek produksi tetapi aspek distribusi dan konsumsi.
Selain itu pembangunan peternakan dan perikanan lebih memfasilitasi usaha

pertanian rakyat dengan memanfaatkan potensi lokal.

3. Misi Pembangunan Peternakan Dan Perikanan

Untuk mencapai dan menciptakan visi yang telah diramuskan di atas,
maka disusun misi pembangunan, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten

Bungo sebagai berikut :

1. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi peternakan dan perikanan
melalui dukungan sarana produksi, teknologi spesifik lokasi, dan
kelembagaan.

2. Meningkatkan kualitas SDM peternakan dan perikanan agar dapat
menghasilkan produk berdaya saing, untuk mendorong terwujudnya»
sistem dan usaha agribisnis.

3. Mengembangkan: Perbibitan, perbenihan, budidaya ternak dan ikan,
kesehatan hewan dan ikan dan kesehatan masyarakat veteriner yang

berkelanjutan,

Disamping itu untuk mencapai Visi dan melaksanakan Misi diatas, guna -
lebih mengakomodasi semua aparatur peternakan dan perikanan telah dihimpun

lima nilai dari nilai — nilai pribadi aparatur peternakan dan perikanan diharapkan
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lima nilai dibawah ini dapat lebih menyatu pada diri aparatur peternakan dan

perikanan yaitu:
a) Keschatan;
b) Kejujuran;
¢) Kerjasama; dan
d) Disiplin.

4. Karakteristik Responden Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikirim langsung kepada
responden, subjek yang menjadi target penelitian adalah para pegawai pada Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo.

Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 67 buah dan kembali 67
buah dan semua kuesioner layak untuk diolah. Responden dapat dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan, masa kerja dan jabatan.

Pengelompokan tersebut akan dijelaskan pada tabel-tabel di bawah.

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada

Tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

No Umur FreKkuensi %
1 < 25 Tahun 13 19.40
2 26 — 30 Tahun 15 22.39
3 31 — 35 Tahun 18 26.87
4 36 — 40 Tahun 11 16.42
5 > 40 Tahun 10 14.92
Jumlah 67 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014

Dari Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa 13 orang (19,40%) responden
penelitian berumur di bawah 25 tahun, 15 orang (22,39%) berumur 26 — 30
tahun, 18 orang (26,87%) berumur 31 - 35 tahun, 11 orang (16,42%) berumur
36 — 40 tahun, dan 10 orang (14,92%) berumur di atas 40 tahun. Kondisi ini
menggambarkan bahwa umumnya pegawai Dinas Peternakan dan Perikananan
Kabupaten Bungo berumur antara 31 — 35 tahun. Usia ini termasuk usia yang
produktif, dimana pada usia ini para pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi

schingga prestasi kerja dapat tercapai.

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:



Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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No Tingkat Pendidikan : Freknensi %
1 SMP 2 2,09
2 SMA 20 29,85
3 DII 1 1,49
4 Sarjana 44 65,67

Jumlah 67 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014

Dari Tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa 2,99% responden tingkat

pendidikan terakhirmya adalah SMP, 29,85% SMA, 1,49% D III, dan 65,67%

Sarjana. Berdasarkan data diatas terlihat bahwa umumnya pegawai Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo berpendidikan terakhir Sarjana. Hal

ini tentu akan berkaitan dalam meningkatkan prestasi kerja Dinas Peternakan dan

Perikanan Kapaten Bungo.

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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No Jenis kelamin Frekuensi %
1 LK 41 61,91
2 PR 26 38,81

Jumlah 67 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014

Dari Tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa 61,91% LK dan 38,81%

PR. Kondisi ini menggambarkan lebih banyak pegawai LK dari para PR hal ini

disebabkan bahwa Dinas Peternakan dan Perikanan Merupakan Dinas Teknis

yang sifatnya hampir setiap hari berada dilapangan untuk pembinaan langsung .

kepada masyarakat, jenis pekerjaan ini lebih berat dan kurang disukai oleh kaum

PR.

4) Karakteristik Respenden Berdasarkan Eama Bekerja

Adapun karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai

berikut:



Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja
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No Masa Kerja Frekuensi %
i 0 — 5 Tahun 7 10,45
2 5 —10 Tahun 10 14,93
3 15 - 20 Tahun 33 49,25
4 20 —25 Tahun 10 10,45
5 > 25 Tahun 7 14,92
Jumlah 67 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2010

Dari Tabel 4.4 di atas memperlihatkan bahwa 10,45% responden

mempunyai masa kerja di bawah 0 - 5 tahun, 14,93% 5 — 10 tahun, 49,25% 15 -

20 tahun,

10,45% 20 - 25 tahun, dan 14,92% di atas 25 tahun. Kondisi ini

menggambarkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan

Kabupaten Bungo mempunyai masa kerja antara 15 - 20 tahun. Hal ini

menunjukkan bahwa pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

sudah berpengalaman dalam pekerjaannya karena masa kerja pegawai sudah

cukup lama sehingga prestasi kerja dapat tercapai.

5) Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan

Adapun karakteristik responden berdasarkan golongan dapat dilihat pada

Tabel 4.5 scbagai berikut:



Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Golongan
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No Masa Kerja Frekuensi %
1 Golongan II 12 17,91
2 Golongan III 35 52,24
3 Golongan IV 20 29.85
Jumlah 67 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa 17,91% responden mempunyai

golongan II, 52,24% golongan Il dan 29,85% golongan IV. Kondisi ini

menggambarkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas Peternakan dan

Perikanan Kabupaten Bungo mempunyai golongan IH karena Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo merupakan dinas teknis dan

membutubkan petugas yang terampil dalam pekerjaannya.

5. Sumberdaya Manusia Paramedis

Kinerja paramedis sangat dipengaruhi oleh karekteristik individu, tugas

mereka lebih banyak di lapangan melayani masyarakat petani ternak. Kerja

paramedis berhadapan dengan berbagai tantangan berat, seperti kawasan kerja

berada di pelosok atan desa yang jauh dari kota dengan jalur transportasi yang

sangat jelek atau buruk, dan berhadapan dengan ternak atau hewan yang kasar

yang sewaktu-waktu akan mendatangkan celaka. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh Afrizal (21/04/16) bahwa “apabila kondisi hujan maka jalan



43049 pdr

menuju lokasi atau desa masyarakat peternak sangat buruk sekali, jalannya

licin dan banyak jurang sehingga memerlukan ekstra hati-hati”.

Selain itu, untuk melaksanakan pekerjaan paramedis sangat diperlukan

pengalaman kerja agar pekerjaan dapat dilakukan dengan sempurna. Karena

menangani hewan tidak sama dengan menangani manusia. Perawatan hewan

sangat berbahaya, karena sewaktu waktu hewan ternak bisa menandang dan

memberontak dengan kuat, sehingga mengancam keamanan diri petugas

peramedis.

Pada tabel 4.6 berikut dapat digambarkan karekteristik paramedis Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo.

Tabel 4.6
Karakteristik Paramedis
No Nama Umur Jenis Status Jumlah Masa
(tabun | Kelamin | Perkawinan [Tapggungan| Kerja
(tahun)

1 2 3 4 5 6 7

1 | Enggar Tri Wahyudi, S.Pt 52 LK Menikah 2 26

2 | H. Afrizal, S.Pt 46 LK Menikah 2 16

3 | Sairozi, S.Pt 54 LK Menikah 3 29

4 | Azizah 53 PR Menikah 2 28

5 | Marta Betty Sinaga, S.Pt 52 PR Menikah 2 28

6 | Agus Setyo Nugroho, S.Pt 49 LK Menikah 3 25

7 | Harlis, S.Pt 50 LK Menikah 3 26

8 | Sugiarto 46 LK Menikah 2 10

9 | Anwari, S.Pt 43 LK Menikah 1 10
10 | Hasanuddin, S.Pt 47 LK Menikah 2 20
11 | Samraderi, S.Pt 45 LK Menikah 2 14
12 | Ahmad Saupi 30 LK Menikah 1 4
13 | Ali Amran 47 LK Menikah 2 5
14 | Bayu Kresna Hamdani 338 LK Menikah 3 5
15 | Dodi Alvian 37 LK Menikah 1 5
16 | Mansur, S.Pt 36 LK Menikah 1 4
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1 2 3 4 5 6 7
17 | Ahmad Afandi, S.Pt LK Menikah 1 5
18 | Hendri, S.Pt 31 LK Menikah 1 5
19 | wahyulianto 31 LK Menikah 1 5
20 | Saswi 49 PR Menikah 2 22
21 | Yofrizon, S.Pt 48 LK Menikah 2 21
22 | Fahrudin 45 LK Menikah 0 9
23 | M. Adl, S.Pt 50 LK Menikah 2 28
Belum
24 | Dovi Alwan 27 LK Menikah 4
25 | Desrizal Junaidi, S.Pt 38 LK Menikah 2 5
26 | Zukrianto, S.Pt 41 LK Menikah 2 10
27 | Kasianto, S.Pt 45 LK Menikah 1 8
28 | Togu samosir 37 LK Menikah 1 4
29 | Sandi 38 LK Menikah 1 4
Belum
30 | Ira Weni, S.Pt 31 PR Menikah 6
31 | Yuni Hartati 33 PR Menikah 2 6
32 | Wahyuni 32 PR Menikah 3 5

Pada tabel 4.6 di atas terdapat 32 orang paramedis yang bekerja pada
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, terdiri dari 20 orang pegawai
negeri sipil dan 12 orang petogas honorer. Dari 32 orang paramedis tersebut di
atas sebagian besar adalah laki-laki hanya 6 orang (18,75 %) adalah perempuan.
Yuni Hartati (wawancara, 22/04/16) mengungkapkan, bahwa “mereka dari
petugas paramedis perempuan dalam menjalankan tugas tidak memiliki
perbedaan dengan petugas laki-laki. Mereka juga terjun ke lapangan dan
menangani atau melayani permintdan petani ternak, mereka bekerja

beradasarkan kemampuan dan pengalaman”.

Dilihat dari pengalaman mereka, sebagian besar juga telah memiliki
pengalaman dalam melaksanakan tugas sebagai paramedis, rata-rata dari mereka

telah bekerja di atas 5 tahun dan hanya 3 orang yang baru bekerja di bawah 5
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tahun. Idrus (18/04/2016) salah scorang petani ternak Desa Pelepat
mengungkapkan bahwa mereka merasa puas apabila ternak mereka diperhatikan
oleh petugas paramedis, karcna kesehatan dan perkembangan ternak selalu
terpantau, begitu pula ketika ternak mereka sakit penanganan peramedis dapat
memberikan pertolongang yang baik, hal ini sudah mereka alami beberapa kali

sejak mereka menjadi peternak sapi.

Begitu juga dengan status mereka, sebagian besarnya sudah memiliki
tanggungan atau sudah berkeluarga dan punya anak, dan hanya 3 orang yang
belum berkelnarga, artinya motivasi mereka untuk beketja atau melaksanakan

tugas tentunya lebih kuat atau lebih tinggi karena memenuhi kebutuhan keluarga,

Berdasarkan data sumberdaya manusia pegawai Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo tahun 2015, menunjukkan bahwa semua paramedis
telah mengikuti dan lulus pelatihan guna meningkatkan kapasitas para petugas
medis dalam penanganan keschatan hewan khususnya menyimpulkan tanda klinis
atau patologi penyakit hewan yang sering ditemui dilapangan. Paramedis sebelum
dilantik menjadi paramedis terlebih dahulu harus melalui pendidikan dan peltiban
paramedis dan kemudiaa diharuskan bekerja meﬁﬁarﬁpingi senior dalam melayani
petani ternak paling kurang satu tahun. Tujuannya adalah agar petugas paramedis
mampu memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat atau peternak dalam

pelayanan kesehatan.

Mansur (21/04/2016) salah scorang petugas paramedis mengatakan

bahwa:
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“sebelum melaksanakan tugas lapangan sebagai petugas paramedis,
mereka terlebih dahulu diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan sebagai paramedis ternak, diklat tersebut harus mereka lalui sampai
lulus dan mendapat sertifikat untuk berhak menyandang sebagai petugas
paramedis. Selain itu, mereka juga diikutkan dalam berbagai pelatihan
keterampilan penanganan kesehatan hewan ternak sehingga mereka mendapat
pengalaman yang banyak dalam menangani penyakit ternak.

Keterangan di atas juga diungkapkan oleh Hendri (21/04/16) petugas
paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, dia
mengatakan bahwa dia adalah lulusan satjana peternakan, sungguhpun demikian
dia juga diwajibkan untuk mengikuti Diklat sebagai paramedis hingga lulus,
selain itu dia juga mengikuti berbagai pelatihan berkenaan dengan penanganan

hewan ternak.

Paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo
dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya selalu melaksanakan
pendidikan dan pelatihan berkenaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari, yaitu
pelayanan terhadap termmak masyarakat di Kabupaten Bungo. Sebagaimana
dijelaskan di atas bahwa di antara tugas paramedis hewan adalah melakukan
pencegahan, pemberantasan dan pengendalian penyakit ternak yang meliputi
pemantanan hewan, pencegahan penyakit menular dengan vaksinasi, penga_mbilan
dan pengeriman specimen ke laboratorium rujukan dan pelayanan’ kesehatan

hewan.

Selain di atas, banyak lagi tugas paramedis veteriner yaitu seperti
pengawasan lalulintas ternak di daerah kerja, membantu pengawasan perdagangan

ternak, penyuluhan langsung kepada temak dan kelompok ternak, pelayanan
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Inseminasi Buatan (IB), koordinasi dengan kecamatan, penyuluh pertanian, tokoh
masyarakat serta melakukan pelaporan pelaksanaan secara periodik kepada

puskewan dan dinas peternakan dan Perikanan Bungo.

Untuk melaksanakan semua tugas tersebut, paramedis harus didukung
dengan ilmu dan pengetahuan yang cukup, oleh karena itu paramedis harus sering
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan tugas dan
pekerjaannya. Terdapat sejumlah pelatihan yang diikuti oleh paramedis pada

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, yaitu:

a) Pelatihan Petugas IB Di laksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis
Direktorat Jenderal peternakan dan kesehatan hewan yaitu Balai
Perbibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan ternak (BPTUHPT) di
Sembawa Provinsi Sumatera Selatan, Padang Provinsi mengatas
Sumatera Barat, Baturaden Provinsi Jawa Tengah.

b) Pelatihan Paramedis Di laksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis
Direktorat Jenderal peternakan dan kesehatan hewan yaitu Balai
Veteriner Bukit Tinggi, Subang Jawa Barat, Wates Yogyakarta.

¢) Pelatihan Pemeriksaan Kebuntingan Ternak (PKB) Di laksanakan
oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal peternakan dan
kesehatan hewan yaitu Balai Perbibitan Ternak Unggul dan Hijauan
Pakan ternak (BPTUHPT) di Sembawa Provinsi Sumatera Selatan,
_Padang mangatas Provinsi Sumatera Barat, Baturaden Provinsi Jawa

Tengah.
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d) Pelatihan Asisten Teknik Reproduksi Ternak (ATR) Di laksanakan
oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal peternakan dan
kesehatan hewan yaitu Balai Perbibitan Ternak Unggul dan Hijauan
Pakan ternak (BPTUHPT) di Sembawa Provinsi Sumatera Selatan,
Padang mangatas Provinsi Sumatera Barat, Baturaden Provinsi Jawa
Tengah.

Berdasarkan data sumber daya manusia yang dimiliki oleh Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, secara kuantitas masih belum
mencukupi untuk melayani jumlah ternak yang ada yaitu 22.791 ekor sapi, 5.100
'e_kor kerbau, 43.894 ekor kambing, 8.979 ekor domba, 152.006 ekor ayam buras,
'1.171.800 ekor broiler, dan ternak lainnya (lampiran I, Hasil verval dinamika

populasi ternak di kabupaten bungo 2014).

Dari 32 orang jumlah paramedis masih kurang bila ditugaskan ke semua
wilayah dengan pembagian beradasarkan kepadatan jumlah ternak. Untuk
wilayah Kecamatan Pelepat Ilir yang memiliki ternak sapi terbanyak yaitu
berjumlah 4.350 ekor dan 559 ekor kerbau. Wilayah ini hanya disebarkan 4 orang
petugas paramedis yang bekerja dan melayani dan merawat ternak masyarakat.
Sementara wilayah lainnya disebarkan paramedis antara 2 hingga 3 orang
paramedis pada 17 kecamatan. Selain itu, paramedis juga melakukan pekerjaan
pada wilayah lainnya berdasarkan kebutuhannya. Bila dilihat dari jumlah ternak,
maka jumlah paramedis yang tersedia masih kurang, Enggar (22/04/2016)

mengungkapkan, bahwa:
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“Jumlah paramedis yang terdapat pada Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo masih kurang, hal ini dapat dilihat ketika
masyarakat memerlukan pelayanan medis ternak kadangkala tidak bisa
dilaksanakan dengan cepat akibat jadwal pelayanan di tempat lain yang telah
ditetapkan, sehingga kadangkala pertolongan pada ternak masyarakat
terlambat dan akibatnya ternak masyarakat terburu mati”

Menurut Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo
(23/04/2016), jumlah personil paramedis yang mereka miliki masih kurang
apabila dibandingkan dengan jumlah hewan ternak yang tersebar di Kabupaten
Bungo, oleh karena itu mercka berusaha untuk menambahkan jumlah personil
dengan mengangkat tenaga honorer yang siap untuk bekerja sebagai paramedis

ternak.

6. Pelayanan Publik

a. Transparan dan akuntabel

Dalam rangka melayani petani ternak di Kabupaten Bungo yang
transparan dan akuntabel, Dinas Peternakan dan Perikanan membuat alur

pelayanan minimum, yaitu sebagaimana dijelaskan pada gambar 4.1. berikut:




430A1 pdf

|I.‘P'I‘ POSKESI\VAN ] [ T"PT. IDII\AS J UPT. mmrr-\_\'mx_\m

L []PA]RA_’V[EDIS] QJ

¥

- DALAM PENGAIFASAN FENYELIA DOKTER
LTﬂ‘- DAKAIN I § L HEWAY GIEDIK VETIRINER

Sumber: Renstra Dinas Peternakan dan Perikanan Kab. Bungo 2011-2016

Pada gambar 4.1. di atas, menjelaskan bahwa alur pelayanan medis
ternak di Kabupaten Bungo adalah pertama masyarakat memberikan informasi
atau melaporkan keadaan temak mereka melalui call centre, infromasi terbut
diteruskan kepada UPT Poskeswan, UPT Dinas mapun UPT Pembibitan,
Kemudian dilanjutkan ke petugas ternak baik yang berada di dinas maupun yang
berada di UPT masing-masing berdasarkan tupoksi. Dari UPT menugaskan
Pammedis di lokasi dan langsung melaksanakan tugasnya melakukan tindakan
medis dalam waktu secepatnya bergantung dengan kondisi wilayah setempat, atau
bergantung pada kondisi transportasi, karena di wilayah pedesaan sering

terhambat dengan dengan kendala transportasi rusak dan sebagainya.

Pihak call center menerima laporan atan informasi dari masyarakat

selama 24 jam tidak ada waktu libur, selain itu pthak call center selalu melakukan
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komunikasi dengan paramedis dan masyarakat. Keterbukaan dalam komunikasi

selalu terjaga guna melaksanakan tugas pelayanan masyarakat.

Anwari (wawancara, 24/04/2016) salah seorang petugas call center
mengatakan, bahwa mereka secara bergiliran melaksanakan posko guna untuk
menampung informasi atau pengaduan dari masyarakat petani ternak,
informasi yang meraka peroleh secara langsung mereka distribusikan atau
sampaikan kepada petugas paramedis yang sedia atau siap di lokasi. Informasi
yang mereka peroleh tidak memilih dan memilah siapa masyarakat petani yang
memberikan, mereka tampung semua informasi dari masyarakat dan mereka
lakukan tindakan sesuai dengan kesiapan petugas paramedis di lapangan.

b. Efektifitas dan ketepatan waktu

Pemanfaatan hasil kerja paramedis pada dasarnya adalah melaksanakan
program kerja Dinas atau SKPD yang menangani fungsi peternakan dimana
paramedis itu bekarja, paramedis yang telah mendapatkan pelatihan paramedis
ditempatkan atau ditugaskan pada wilayah tertentu oleh dinas yang merupakan
lokasi padat ternak dan kekurangan tenaga medis, sehingga dalam melaksanakan
kerjanya sebagai paramedis dapat melakukan pelayanan keschatan hewan pada
wilayahnya baik atas laporan dari petani peternak yang meminta layanan
keschatan pada ternaknya atau kegiatan yang telah direncanakan oleh dinas dalam
. melaksanakan pelayanan kesehatan ternak pada wilayah paramedis bekerja yang
mana dalam pelaksanaan pelayanan tersebut petugas paramedic dibantu oleh
petugas paramedis lain dan dari dinas diperintah tugaskan oleh dinas.

Dikatakan oleh Maya (wawancara 18/04/16) seorang petani ternak,
bahwa:

“mereka sangat terbantu dengan adanya pelayanan peramedis dari

Dinas Peternakan Kabupaten Bungo. Karena ketika mereka menghadapi
ternak mereka sakit mendadak, petugas paramedis langsung turun
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menanganginya, selain itu petugas paramedis juga melakukan piket keliling
secara leratur untuk memantau kesehatan ternak mereka dan meminta
informasi dan laporan dari masyarakat”.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo sebagai SKPD yang
menanggani fungsi peternakan melalui Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner Setiap Tahun melakukan Pengadaan Bahan dan Obat-
obatan ternak guna menjaga kesehatan ternak, selain pengadaan dari dinas Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo juga mendapatkan bantuan obat-
obatan ternak dari Dinas Peternakan dan Keswan Provinsi Jambi. Petugas
paramedis dalam melaksanakan tugasnya diberikan bantuan sarana kerja seperti
peralatan dan obat-obatan dari dinas dengan membuat surat usulan permohonan
kebutuhan bahan-bahan yang diperlukan.dari surat usulan permohonan kebutuhan
bahan-bahan yang diperlukan terlerlebih dahulu mendapat persetujuan dari dinas
untuk selanjutnya dapat memperoieh bahan-bahan tersebut dari penggelola bahan
obat-obatan dinas. Dari daftar peralatan dan obat-obatan yang telah didapat
petugas wajib membuat laporan penggunaannya atau daftar realisasi penggunaan
obat-obatan.

Dalam melaksanakan tugasnya petugas paramedis harus siap selalu
melayani kesehatan hewan dilokasi petugas paramedis bekerja baik dari laporan
petani ternak yang membutuhkan jasa pelayanan atau petugas tersebut membuat
rencana kerja diwilayahnya yaitt dengan mengunjungi para petani yang

memelihara ternak.

Dalam melaksanakan kerjanya sebagai paramedis dapat melakukan

pelayanan kesehatan hewan pada wilayahnya baik atas laporan dari petani
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peternak yang meminta layanan kesehatan pada ternaknya atau kegiatan yang
telah direncanakan oleh dinas dalam melaksanakan pelayanan kesehatan ternak
pada wilayah paramedis bekerja yang mana dalam pelaksanaan pelayanan tersebut
petugas paramedis dibantu oleh petugas paramedis lain dan dari dinas diperintah
tugaskan oleh dinas.

Kasianto (22/05/16) salah seoarang paramedis mengatakan, bahwa:

“mereka petugas paramedis selalu siap siaga melaksanakan tugas
untuk melayani perawatan kesehatan fternak masyarakal, mereka
melaksanakan tugas delam dua bentuk, yaitu tugas rutin yang telah
dijadwalkan sesuai dengan kebijakan kepala dinas peternakan dan perikanan
dan tugas dadakan yang secara tiba-tiba ada laporan dari masyarakat, yakni
adanya ternak masyarakat yang sakit secara tiba-tiba atau mendadak.
Pelayanan ini mereka laksanakan dalam waktu 24 jam, artinya mereka siap
menerima laporan masyarakat dan siap langsung menindaklanjuti laporan
tersebut, sehingga ternak masyarakat dapat tertolong dengan cepat.

Dengan pelaksanaan tﬁgas yang teratur dan terjadwal, telah berdampak
dengan produksi daging di Kabupaten Bungo. Pelaksanaan tugas paramedis dalam
mengembangkan produksi daging di Kabupaten Bungo nampak di dalam adanya
peningkatan daging sebagaimana terjadi tahun 2013-1014.

Tabel 4.7

Perkembangan Daging di Kabupaten Bungo

POPULASI
2013 2014 peningkatan (%)

1,248

Sapi 22.791 28.453
1,084

Kerbau 5.100 5.527
1,218

Sapi/kerbau 27.891 33.980
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Produksi daging
2013 . 2014 peningkatan (%)

1,279

Sapi 499.019 638.370
1,358

Kerbau 260.726 354.005
1,306

Sapi/kerbau 759.745 092.375

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan daging di
Kabupaten Bungo dari tahun 2013-2014, sungguhpun peningkatannya berkisar di
atas 1%, tapi secara kuantitas terdapat adanya peningkatan yang signifikan. Hal -
ini menunjukkan bahwa terdapat adanya kinerja yang baik paramedis dalam
mengembangkan produksi daging di Kabupaten Bungo. Untuk lebih detilnya
tentang perkembangan ternak dan produksi daging di Kabupaten Bungo dapat
dilihat pada lampiran I.
¢. Kemandirian

Sebagaimana yang diuraikan di atas, petugas paramedis peternakan
Kabupaten Bungo adalah petugas yang telah lulus pendidikan dan pelatihan
perawatan ternak, disamping itu juga telah menempuh berbagai pengalaman
dalam pelayanan kesehatan ternak masyarakat yakni dengan mendampingi
seniornya selama lebih kurang 1 (satu) tahun. Dengan demikian setiap petugas
paramedis peternakan di Kabupaten Bungo siap melaksanakan tugasnya secara

mandiri sungguhpun tidak ada bantuan sejawatnya.
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Dovi Alwan (umur 31 tahun) ( 23/05/2016) adalah salah seorang petugas
paramedis yunior yang baru 4 (empat) tahun bekerja sebagai petugas paramedis
pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo mengatakan:

“Dalam menjalankan tugas sebagaimana jadwal yang telah ditetapkan
oleh Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, saya
melaksanakan tugas tersebut kapan dan dimana saja. Tugas tersebut siap saya
laksanakan dengan sendiri, karena tugas yang dilaksankan berdasarkan jadwal
adalah tugas rutin yakni menerima informasi dari pusat layanan sesuai dengan
informasi masyarakat untuk memberikan pertolongan kepada hewan ternak
mereka yang tiba-tiba jatuh sakit, kemudian tugas saya melakukan pengecekan
keliling ke tempat-tempat ternak hewan untuk mengetahui perkembangan
kesehatan dan pertumbuhan hewan, selain itu secara rutin memberikan
makanan tambahan berupa vitamin (Hemathopan B12, vitamin B complek,
vitamin BI, vitamin ADEK, penguat otot dan biosolamin). Memberikan vaksin
(vaksin SE, vaksin rabies, aquadest).

Darno (23/ 05/2016) salah seorang petani ternak mengatakan:

“Petugas paramedis ternak Kketika melakukan perawatan atau
menangani kesehatan hewan ternak, mereka laksanakan secara sendiri-sendiri
dan mereka mampu dan cekap dalam menanganinya, terutama dalam
memberikan injeksi dan kontrol kondisi ternak. Selama pengamatan saya,
melihat kerja yang dilaksanakan oleh petugas peramedis Kabupaten Bungo
mampu untuk bekerja secara mandiri.”

Ungakapan di atas diperkuvat oleh Harlis (umur 50 tahun) (23/05/2016)
salah seorang petugas paramedis senior mengataka;l:

“Mereka harus siap melaksanakan tugas mereka, sungguhpun secara
sendiri-sendiri, karena kalau untuk bekerja dalam jumiah yang banyak jumiah
paramedis yang tersedia pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
masih kurang bila dibandingkan dengan jumlah kawasan hewan ternak yang
tersebar di daerah Kabupaten Bungo. Akan tetapi, mereka akan meminta
bantuan kawan lainnya jika terjadi pada satu wilayah munculnya wabah
penyakit hewan dalam jumlah yang banyak. Ini akan turun perintah dari
Kepala Dinas agar petugas paramedis yang berada dikawasan lainnya
membantu suatu kawasan yang dalam menghadapi ancaman penyakit ternak.
Namun dalam waktu yang normal atau waktu biasa, mereka melaksanakan
tugas dengan sendiri saja”.
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Beradasarkan dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa petugas
paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo bekerja secara
mandiri, mereka mampu untuk melaksanakan tugas mereka dalam melayani dan

mengontrol kesehatan hewan ternak di Kabupaten Bungo.

B. Pembahasan
1. Sumber daya manusia paramedis.

Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia,
orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada
organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. Setiap manusia memiliki
karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Karekterisktik individu sangat mempéglgaruhi seseorané di dalam melaksanakan
tugasnya.

Robbins (2006) menyatakan bahwa, “Faktor-faktor yang mudah
didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian besar dari
informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai mengemukakan
karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin,- status perkawinan, banyaknya
tanggungan dan masa kerja dalam organisasi .

Karekteristik paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Bungo telah sesuai dengan teori Robbins di atas, dimana berdasarkan
usia paramedis adalah usia produktif atau usia semangat bekerja. Menurut konsep
Biro Pusat Statitik bahwa usia produktif adalah umur antara 15 tahun hingga 64

tahun, sementara petugas paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan
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Kabupaten Bungo adalah berusia antara umur 24 tahun hingga 54 tahun. Ini
artinya bila dilihat dari usianya, maka petugas paramedis pada Dinas Peternakan
dan perikanan Kabupaten Bungo adalah berada dalam usia yang sangat produktif.

Sebagian besar dari mereka paramedis adalah laki-laki yang merupakan
petugas yang diharapkan sesuai dengan medan atau kawasan tugas mereka yaitu
di lapangan yang jauh di pelosok desa dengan jalur transportasi yang kurang
bagus dan tantangan yang sangat keras, seperti kadangkala berhadapan dengan
hewan buas ketika melintasi kawasan hutan menuju wilayah desa atau penduduk.
Dengan demikian, jumlah peramedis laki-laki sangat besar harapan untuk dapat
melaksanakan tugasnya terutama di kawasan yang jauh dari kota.

Simatauw (2001) menjelaskan, secara sosial budaya atau kultur, tugas
dan tanggungjawab laki-laki atas perempuan adalah tugas yang memiliki resiko
tinggi atau tugas yang berat-berat, jadi bila jumlah paramedis pada Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo sebagian besar adalah laki-laki,
maka kinerja paramedis akan lebih berhasil.

Selain itu, paramedis rata-rata sudah berkeluarga yang memiliki
tanggungan dalam mencari nafkah keluarga anak dan isteri mereka artinya mereka
memiliki semangat untuk bekerja atau mcnjalani{an tugasnya. Anderson (2001)
mengemukakan ciri-ciri utama orang yang sudah menikah, yaitu individu
berorientasi pada tugas (bukan diri atau ego), mempunyai tujuan-tujuan yang jelas
dan kebiasaan ketja yang efisien, mengendalikan perasaan pribadi, keobyektifan,
menerima kritik dan saran, adanya tanggung jawab terhadap keluarga dan usaha-

usaha pribadi, serta memiliki penyesuaian yang realistis terhadap situasi-situasi
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yang baru.
Menurut Cribbin (2002) orang yang sudah menikah, memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1. Mereka menjadi bersemangat sekali apabila unggul, dengan perkataan lain
mereka adalah sekelompok orang yang menyukai suasana persaingan yang
schat.

2. Mereka berlomba-lomba untuk memberikan hasil yang terbaik bagi
keluarganya, dan apabila mereka unggul, maka hal tersebut akan semakin
memacu untuk lebih bersemangat.

3. Mereka menentukan tujuan secara realistik, dan mengambil resiko yang
diperhitungkan, mereka tidak percaya akan nasib baik. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa mereka adalah crang yang tidak sembarangan
dalam
menentukan keputusan. Segala sesuatu dipertimbangkan secara matang,
dan
kerja keras adalah motto mereka.

4. Mereka mau bertanggung jawab sendiri mengenai hasilnya. Hasil kerja
yang baik, maupun yang buruk, dihadapi dengan lapang dada dan penuh
keberanian, tanpa mengkambing hitamkan pihak lain.

5. Mereka bertindak sebagai wirausahawan, memiliki tugas yang menantang,
dan menunjukan perilaku yang lebih berinisiatif daripada orang yang

belum atau tidak menikah.
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6. Mereka menghendaki umpan balik kongkrit yang cepat terhadap prestasi
mereka. Mereka senang kritik yang membangun, berarti mereka adalah
orang-orang yang menyukai kemajuan dan perkembangan.

7. Mereka bekerja diutamakan untuk menedapatkan uang dan kekuasaan.

2. Kinerja paramedis

Berdasarkan teori Mangkunegara (2001), kinerja adalah: hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Hal ini telah dicapai oleh petugas paramedis di Kabupaten Bungo.

Pelaksanaan tugas dan kerja yang telah dilaksanakan petugas paramedis
pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat menunjukan
hasilnya. Sebagaimana yang digambarkan pada lampiran 1, menunjukan
rendahnya tingkat penyakit yang dialami oleh hewan ternak di Kabupaten Bungo,
begitu juga yang digambarkan pada Tabel 4.7 di atas, bahwa telah terdapat
peningkatan produksi daging di Kabupaten Bungo dari tahun ke tahun.

Dengan kecekatan dan kemampuan petugas paramedis Dinas Peternakan
dan Perikana Kabupaten Bungo, masyarakat peternak telah menikmati pelayanan
mereka di dalam menjaga ternak, baik pencegahan dari penyakit dan
mengembangbiakan ternak mereka, sehingga pelayanan paramedis sangat
membantu usaha petani ternak di Kabupaten Bungo. Banyak pekerjaan yang telah

dilaksanakan oleh paramedis di Kabupaten Bungo di antaranya; memberikan
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obat-obatan, seperti vitamin (Hemathopan B12, vitamin B complek, vitamin B1,
vitamin ADEK, penguat otot dan biosolamin). Memberikan vaksin (vaksin SE,
vaksin rabies, aquadest).

Sebagaimana digambarkan pada pada tabel 4.6 di atas terdapat 32 orang
paramedis yang bekerja pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo,
dari 32 orang paramedis tersebut sebagian besar adalah laki-laki hanya 6 orang
(18,75 %) adalah perempuan. Ini menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan
tugas dan pekerjaan mereka sebagai petugas paramedis secara fisik dan jenis
kelamin tidak menghadapi kendala atan hambatan. Pada dasarnya, petugas laki-
laki memiliki kekuatan yang lebih dalam melaksanakan tugas di lapangan
dibandingkan dengan petugas perempuan. Sungguhpun persentase laki-laki lebih

besar dari perempuan, tidak membedakan

Sebagaimana diungkapkan oleh Idrus (18/04/2016) salah seorang petani
ternak Desa Pelepat di atas, bahwa mereka merasa puas dengan pekerjaan petugas
paramedis, karena petugas paramedis secara taratur mengontrol keschatan dan
perkembangan ternak mercka, apalagi ketika termnak mereka sakit penanganan

peramedis dapat dengan cepat memberikan pertolongan dengan baik.

Begitu juga dengan status mereka, sebagian besarnya sudah memiliki
tanggungan atau sudah berkeluarga dan punya anak, dan hanya 3 orang yang
belum berkeluarga, artinya motivasi mereka untuk bekerja atau melaksanakan
tugas tentunya lebih kuat atau lebih tinggi karena memenuhi kebutuhan keluarga.

Hal ini diperkuat dengan ungkapan Gibson (1997) yang dikutip dari buku

Notoadmodjo (2009) dalam Buku Pengembangan Sumber Daya Manusia, bahwa
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan kinerja adalah “Faktor individu
(internal) meliputi: pemahaman terhadap pekerjaannya, pengalaman kerja, latar
belakang keluarga, tingkat sosial ekonomi, dan faktor demografi (umur, jenis
kelamin, etnis, dan scbagainya). Notoadmodjo menjelaskan bahwa faktor
kebutuhan keluarga merupakan salah satu motivasi bagi orang untuk melakukan

pekerjaan dengan baik guna dapat memenuhi kehidupan keluarganya.

Berdasarkan data sumberdaya manusia pegawai Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo tahun 2015, menunjukkan bahwa semua paramedis
telah mengikuti dan lulus pelatihan guna meningkatkan kapasitas para petugas
medis dalam penanganan kesehatan hewan khususnya menyimpulkan tanda klinis
atau.patologi penyakit hewan yang sering ditemui dilapangan. Paramedis sebelum
dilantik menjadi paramedis terlebih dahulu harus melalui pendidikan dan peltihan
paramedis dan kemudiaa dibaruskan bekerja mendampingi senior dalam melayani
petani ternak paling kurang satu tahun. Tujuannya adalah agar petugas paramedis
mampu memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat atau peternak dalam

pelayanan kesehatan.

Hal ini sejalan dengan konsep Notoadmodjo (2009), yang mengartikan
bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan SDM
terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian
manusia. Konsep ini diperkuat oleh Ambar (2009), yang mengartikan bahwa
pendidikan dan pelatihan adalah suatu usaha untuk memelihara, meningkatkan
kemampuan, kapasitas maupun profesionalisme pegawai. Hal tersebut penting

karena cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, menjaga,
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memelihara pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan

keahlian para pegawai untuk kemudian dapat meningkatkan kinerjanya.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja paramedis

Dari hasil pengumpulan data dan informasi di lapangan sebagaimana
diuraikan di atas, bahwa terdapat sejumlah faktor yang mendukung kinerja
petugas paramedis peternakan pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Bungo. Faktor-faktor tersebut adalah transparan dan akuntabel, efektifitas,

ketepatan waktu dan kemandirian.

a. Transparan dan akuntabel

Transparan dalam suatu orgonisasi sangat diperlukan, transparansi
dibangun atas dasar arus informasi yang bebas. Seluruh proses pemerintahan,
Jembaga-lembaga, dan informasi perlu dapat diakses oleh pihak—pihak yang
berkepentingan dan informasi yang tersedia harus memadai agar dapat dimengerti
dan dipantau. Menurut Hafiz (2010) bahwa transparansi adalah sebagai berikut
keterbukaan dan kejujuran kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas
pertanggung jawaban pemerintahan dalam sumber daya yang di percayakan
kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan. Senada dengan
itu, Andrianto (2007) menyatakan bahwa transparansi adalah keterbukaan secara
sungguh-sungguh, menyeluruh, dan memberi tempat bagi partisipasi aktif dari .

seluruh lapisan masyarakat dalam proses pengelolaan sumber daya publik.




45801 pdf

Dalam rangka melayani petani ternak di Kabupaten Bungo yang
transparan dan akuntabel, Dinas Peternakan dan Perikanan membuat alur
pelayanan minimum sebagaiman digambarkan pada alur Standar Operasional
Minimum Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo di atas. Masyarakat
dapat mengakses jadwal dan kegiatan pelayanan kesehatan hewan yang
dilaksanakan oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, baik di
media sosial maupun langsung membaca pada papan berita yang disediakan oleh

pihak Dinas di depan kantor atau langsung bertanya kepada pihak Call Centre.

Call Centre yang disediakan oleh pihak Dinas sebagai tempat mengadu
dan mendapatkan infromasi bagi masyarakat yang memerlukan pelayanan
paramedis selama 24 jam tanpa adanya hari libur. Pihak petugas Call Center akan
menerima semua informasi dari masyarakat dan juga sebaliknya memberikan
semua informasi berkaitan dengan kegiatan pelayanan kesehatan hewan ternak di
Kabupaten Bungo, yakni berkenaan dengan jadwal pelayanan, pemberian bantuan
obat, viksin, vitamin dan sebagainya. Call Center dapat dihubungi baik dengan

via surat, telepon maupun handphone petugas yang piket.

Selain itu pihak call center selaln melakukan komunikasi dengan
paramedis dan masyarakat. Keterbukaan dalam komunikasi selalu terjaga guna
melaksanakan tugas pelayanan masyarakat. Lalolo (2003) menyatakan
transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni

informasi tentang kebijakan, proses pembuatan serta hasil yang dicapai. Hal ini
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diperkuat oleh Mustopa Didjaja (2003) bahwa transparansi adalah keterbukaan
pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan sehingga dapat diketahui oleh
masyarakat. Transparansi pada akhimya akan menciptakan akuntabilitas antara

pemerintah dengan rakyat.

Dengan realita ini, transparansi dan akuntabilitas publik dalam pelayanan
kesehatan hewan di Kabupaten Bungo telah berjalan dengan baik, semua
informasi baik dari masyarakat akan ditampung dan ditindaklanjuti dengan cepat,
maupun informasi tentang pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan hewan di
Kabupaten Bungo oleh Dinas Peternakan dan Perikanan  dapat

dipertanggungjawabkan,
b. Efektifitas dan ketepatan waktu

Dalam rangka untuk mencapai efektifnya pelaksanaan tugas, paramedis
pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo selalu meningkatkan
kompetensi dan prfesionalismenya dengan ikut serta dalam pendidikan dan
pelatihan berkenaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari, yaitu pelayanan

terhadap ternak masyarakat di Kabupaten Bungo.

Dengan kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki oleh petugas
paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, tentunya
pelayanan yang mereka berikan akan berpengaruh terhadap kesehatan dan
perkembangan ternak di Kabupaten Bungo dan masyarakat terasa langsung

manfaatnya dengan pelaksanaan tugas mereka, seperto melakukan pencegahan,
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pemberantasan dan pengendalian penyakit ternak yang meliputi pemantauan
hewan, pencegahan penyakit menular dengan vaksinasi, pengambilan dan

pengeriman specimen ke laboratorium rujukan dan pelayanan kesehatan hewan.

Selain di atas, banyak lagi tugas paramedis veteriner yaitu seperti
pengawasan lalulintas ternak di daerah kerja, membantu pengawasan perdagangan
ternak, penyuluhan langsung kepada ternak dan kelompok ternak, pelayanan
Inseminasi Buatan (IB), koordinasi dengan kecamatan, penyuluh pertanian, tokoh
masyarakat serta melakukan pelaporan pelaksanaan secara periodik kepada

puskewan pasrepan dan dinas peternakan dan Perikanan Bungo.

Meskipun berdasarkan data sumber daya manusia yang dimiliki oleh
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, secara kuantitas masih belum
mencukupi untuk melayani jumlah ternak yang ada yaitu 22.791 ekor sapi, 5.100
ekor kerbau, 43.894 ekor kambing, 8.979 ekor domba, 152.006 ekor ayam buras,
1.171.800 ekor broiler, dan ternak lainnya. Namun dari 32 orang jumlah
paramedis dapat dibagi secara profesional dan proporsional ke semua wilayah

dengan pembagian beradasarkan kepadatan jumlah ternak.

Bila merujuk kepada teori kinerja menurut 'Wungu dan Brotoharsojo
(2003) bahwa Quantity (kuantitas) adalah segala bentuk satuan ukuran yang
terkait dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang
dapat dipadankan dengan angka. Maka secara kuantitas proses pelaksanaan tugas
dan kerja paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

belum bisa tercapai. Karena tidak sebandingnya jumlah beban kerja yang dihadapi
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atau jumlah ternak yang dilayani dengan jumlah personil paramedis hewan yang

tersedia.

Walan bagaimanapun, efektiftas dalam pelayanan kesehatan hewan
ternak di Kabupaten Bungo masih berada dalam kondisi terkendali, karena dengan
adanya pembagian secara proporsional dan profesional. Kerja petugas paramedis
sangat membantu kesehatan dan perkembangan hewan ternak masyarakat di

Kabupaten Bungo.

Dalam melaksanakan tugasnya, petugas paramedis pada Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo memiliki jadwal yang telah diatur
dengan baik berdasarkan jumlah ternak di suatu wilayah, sehingga pelayanan

medis hewan dapat ditangani dengan cepat dan tepat.

Komunikasi yang lancar untuk memperoleh informasi-informasi yang
dipandang penting oleh pekerja/karyawan dan disampaikan tepat waktunya, dapat
menimbulkan rasa puas dan menciptakan motivasi kerja positif. manajemen
sumber daya manusia sangat memperhatikan proses pekerjaan Kinerja Karyawan
sesuai dengan beban kerja yang ada dalam organisasi dengan menciptakan
suasana lingkungan yang harmonis, dimana hubungan pimpinan perusahaan
dengan Kkinerja karyawan dan hubungan antar devisi/bagian dalam suatu
organisasi akan memberi dampak yang sehat dan nyaman diantara sesama

karyawan, karena karyawan merupakan salah satu modal penting (Human

Capital) bagi perusahaan. Castetter (2006) berpendapat bahwa secara umum




48811 pdf

terdapat tiga sumber utama yang mempengaruhi efektif tidaknya Kkinerja

seseorang yaitu faktor individu, faktor organisasi dan faktor lingkungan.

Paramedis yang telah mendapatkan pelatihan paramedis ditempatkan
atau ditugaskan pada wilayah tertentu oleh dinas yang merupakan lokasi padat
ternak dan kekurangan tenaga medis, sehingga dalam melaksanakan kerjanya
sebagai paramedis dapat melakukan pelayanan kesehatan hewan pada wilayahnya
baik atas laporan dari petani peternak yang meminta layanan keschatan pada
ternaknya atau kegiatan yang telah direncanakan oleh dinas dalam melaksanakan
pelayanan keschatan temak pada wilayah paramedis bekerja yang mana dalam
pelaksanaan pelayanan tersebut petugas paramedic dibantu oleh petugas
paramedis lain dan dari dinas diperintah tugaskan oleh dinas.

Meraka selalu siap melayani kesehatan hewan dilokasi petugas
paramedis bekerja baik dari laporan petani ternak yang membutuhkan jasa
pelayanan atau petugas tersebut membuat rencana kerja diwilayahnya yaitu
dengan mengunjungi para petani yang memelihara ternak.

Bila merujuk kepada pendapat Mahmudi (2005) yang mengungkapkan
bahwa efektivitas merupakan hubungan antara ouwsput dengan tujuan, semakin
besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan. Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa
efektivitas mempunyai hubungan timbal balik antara oufput dengan tujuan.
Semakin besar kontribusi owtpur, maka semakin efektif suatu program ataun
kegiatan, Maka kerja petugas paramedis Dinas Petemakan dan Perikanan

Kabupaten Bungo tercapai. Karena proses pelaksanaan tugas paramedis telah
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menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada
hasil guna daripada suatu organisasi, dimana program atau kegiatan telah
mendapat tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, dan mencapai

mencapai target yang telah direncanakan.

Secara kualitas proses pelaksanaan tugas paramedis Dinas Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Bungo telah tercapai, mereka bekerja dengan
kemampuan dan pengalaman yang mereka miliki, sehingga hasil kerja mereka
dalam melayani ternak masyarakat terlaksana dengan baik dan masyarakat merasa
puas dengan pelayanan mereka karena ternak mereka dapat terpantau baik
kesehatannya mapun pertumbuhannya.

Berdasarkan urian di atas, efektifitas kerja petugas paramedis Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat dibuktikan dengan pelayanan
yang cepat yakni dengan segera merespon infromasi yang diperoleh, baik
infromasi dari masyarakat maupun infromasi dari pihak lainnya. Tindakan yang
segera mercka lakukan juga telah membuat masyarakat pemilik ternak merasa
puas, sehingga kebanyakan hewan ternak masyarakat dapat tertolong dan dapat
diselamatkan.
¢. Kemandirian

Sungguhpun dalam jumlahnya, petugas paramedis masih kurang bila
dibandingkan dengan jumlah hewan temnak yang tersebar di wilayah Kabupaten
Bungo, namun dalam melaksanakan tugasnya petugas paramedis selalu siap

melaksanakan kewajiban mereka di wilayah kerja mereka masin g-masing.

Dengan penyebaran secara profesional dan proporsional, petugas
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paramedis tidak menghadapi kendala dalam melayanai kesehatan hewan ternak.
Petugas paramedis yang senior dan memiliki kemampuan lebih ditempat di daerah
yang memilki jumlah hewan ternak yang banyak seperti daerah pelepat llir
disediakan 4 orang petugas paramedis, karena jumlah hewan ternaknya terbanyak
dibandingkan daerah-daerah lainnya.

Meskipun demikian, mereka masih mampu untuk melaksanakan
pekerjaan mereka secara sendiri dalam melayani kesehatan hewan ternak, hal ini
didasarkan kepada pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang mereka
miliki. Sebagaimana diuranikan pada bab pembahasan, para petugas peramedis
selalu melaksanakan pekerjaan mereka dalam melayani ternak masyarakat secara
sendiri dalam pekerjaan rutin, seperti pemberian injeksi, vitamin, protein dan
sebagainya.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, petugas paramedis pada Dinas
Peternakan dan Perikan Kabupaten Bungo dapat dikatakan sudah mandiri, hal ini

. fherujuk kepada pendapat Parker (2005) yang mennyatakan bahwa kemandirian
juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak bergantung
kepada otoritas dan tidak membutuhkan arahan secara penuh. Kemandirian
mencakup pengertian dari berbagai istilah seperti Autonomy, Independency dan
Self Relience.

Begitn juga sejalan dengan pendapat Masrun (2006) mengungkapkan
bahwa pada dasamya kemandirian dapat dimanifestasikan dalam bentuk sikap
maupun perbuatan, sebab sebenarnya sikap merupakan dasar dari terbentuknya

suatu perbuatan, yang diperkuat oleh Bahara (2008), kemandirian adalah keadaan
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seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dimana dapat dinyatakan dalam
tindakan atau perilaku seseorang yang dapat dinilai.

Dari urian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang mendukung
kemandirian para petugas paramedis Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten

Bungo adalah; pengetahvan, kemampuan, pengalaman dan kemauan yang mereka

miliki mereka.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini telah menemukan data dalam rangka menjawab rumusan
masalah, yaitu:

1. Kondisi eksisting Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

sudah memadai di dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Dinas,
baik dilihat dari jumlah pegawainya, sarana kantor dan program yang
dijalankan, guna mendukung perekembangan hewan ternak di .Kabupaten
Bungo.
Karekteristik individu paramedis hewan pada Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bungo sudah memenuhi kebutuhan tugas, dimana
dengan pekerjaan yang berat di lapangan dan memerlukan motivasi kerja
yang tinggi serta memiliki pengalaman di dalam pelaksanaan tugas, maka
paramedis yang ada pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Bungo sudah memenuhi keriteria yang dibutuhkan, yaitu rata-rata petugas
adalah kaum laki-laki, sudah berkeluarga dan memiliki masa kerja di atas
5 tahun.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja paramedis Dinas Petrenakan
dan Perikanan Kabupaten Bungon adalah; perfama, transparansi dan
akuntabiltas dalam memberikan informasi semua program pelayanan

kesehatan ternak di Kabupaten Bungo dan transparan dalam menerima
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semua informasi dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan adanya call
centre sebagai pusat pemberi dan penampung informasi. Pekerjaan yang
mereka laksanakan dapat dipertanggungjwabkan kepada masyarakat dan
kepada pimpinan, dimana mereka bekerja beradasarkan standar prosedur
yang telah dibuat. Kedua, efektifitas dan ketepatan waktu yang telah
mereka laksanakan ketika melayani kesehatan hewan ternak masyarakat,
yang dibuktikan dengan semakin naiknya produksi daging di Kabupaten

Bungo dan tingginya tingkat pertumbuhan hewan ternak serta rendahnya

tingkat kematian hewan ternak.




18041 pdf

B. Saran

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan hasil kerja paramedis

hewan temak di Kabupaten Bungo, ada beberapa hal yang perlu disarankan yaitu:

1. Perlu ditambah jumlah peramedis yang terampil dalam melayani
kesehatan hewan ternak di Kabupaten Bungo, karena ke depan
jumlah hewan ternak akan bertambah dan tentunya menuntut
penambahan jumlah paramedis yang menangani kesehatan hewan
ternak.

2. Paramedis hendaknya harus dilakukan pertukaran kerja antara satu
daerah dengan daerah lainnya guna menambah pengalaman dan
wawasan peramedis di dalam melaksanakan tugasnya.

3. Pemerintah hendaknya menambah sarana pendukung di dalam
pemeliharaan ternak dan pengembangbiakan serta memberikan
bantuan secara cuma-cuma kepada masyarakat peternak, seperti
penyediaan dan memberikan vaksin dan vitamin, semen atau bibit

unggul dan lain sebagainya, guna membantu masyarakat di dalam

mempercepat perkembangan populasi ternak.
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Dinamike Poputasi Tarmak Tahun : 2014
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Dinamika Populasl Tarnak Tahun : 2014
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Diramiks Popules] Temnak Tahun ; 2014
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Dinamika Populasl Ternak Tahun : 2014

Kabupiian Bungc
mK
Parameter Paispst Palepat Bathin li Rimbo Bunge P Muata Bsthin I Ranisu Bathin m Muko2 Tanah Tn Epnpgl Tanzh Bathin it Limbur L Jujuhan Jujuhan Kab
Ihir Babako Tangsh Danl Bungd Pandan Uhs BinVit | Sepanggai Lintks Tumbuh | Petayang | Mengkuang Wr

Populasl Tahun Lalu [ekar] 112 2,028 1,003 aAd1e 1284 1,089 ™ 1877 018 1,438 1,620 920 1.1 2931 1,250 1578 T2 23,404
Natural Incraase { % ) 037 037 037 037 0AT [} .37 07 037 037 0.37 o3 03T .37 oy [ %14 037 037
Panstasan Bdo |1 458 1,002 18 &30 380 13 43 809 TEA 448 a8 1,428 [>.] (23] 40 123%
% kalahiran 8PX08 L E ) - 1] 0.49 .40 0.4 [F ] 0.49 049 0.46 048 0.47 049 .40 .49 049 049 0,49 049
Kematian 1% 4 118 I 144 128 as Fal) 108 183 187 108 14 330 1 Fal a2 2917
% kematian GPNOS [AF] 0.42 LA H 'R H a12 012 012 :RH] 012 012 092 012 D12 0.12 b3 o 0.12 042
Pamasulan [ skor ) ] [} ] 1] [ 500 0 [} ] 0 0 0 L] ] ] -] ] ]
« Antaf Provinsl Q 0 L] 1] ] s [} 0 0 ] ] [} o [} 0 [} [} s
« Antar kab/kota 0 [} -] 1] [} 123 0 ] ] o [} 9 o [ [ 1] o 128
Pangeluaran { ekor ) [} 1,000 ] 2,083 [} 0 Q 0 -] [] [} 0 0 0 [ 0 0 Jees
- Antef Pravinsl 0 1,000 ] 2,080 [ ] ] 0 0 0 o [ L 0 ° 0 o 3,060
-Antar Mabfkota 0 0 0 ) 1] ] [+] 0 0 Q Q -] [} o 0 [} 1] B¢
Pemactongsan [ekor} 158 540 a7 1470 1] 935 T4 511 147 T2 1,70 ars I 388 218 £ZIT 147 2020
Bobot karkas tanpa jeroan (Kg) 1 434 m 1,184 182 9 564 404 118 BSS 135 a0t wr 03 1m0 a7 118 T.TE8
Produksl Daging « jevoan (Kg) 145 478 169 11w 04 13 4] 445 1728 48 1.458 T81 u7 358 167 m 123 8,54
Produlks! Tetur {Kg) 5268 0,451 4804 13807 LE-11 ) a00T 3459 8,784 4257 8,730 T.582 4,308 B A48 wMr 8,037 8,780 332 10,501
Pamasukan Caging (Kg) 0.00 0.00 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 .00 000 950
~Antar Previnsl

= Antar kad/kots

Patnasukan Telyr {Kg)* 0.00 000 0.00 0.00 000 197,807 0.00 0.00 0.00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 0.00 14T.807
«Antar Provins! 0.00 0.00 b.oo 0.0 0.00 191507 0.00 0.00 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 197,807
+Antat kabikota 0.00 000 0.00 .00 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 .00 0,00 0.00 0.00 .00 0.00 0.00 0.0
Pecigetuaran Daging (Kg) 0,00 0.00 2.00 0.00 0.00 6.00 050 0.00 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
= Antar Previnsl

« Antar kabvkots .

Pengsiuaran Tajur (KgF 0,00 0.00 o0 0.00 000 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00
= Antar Proving)

+ Antar kabvkots .

Konsumsl Daging (Kg) 1w 434 1m 1218 " ™ 500 422 121 LIk 1413 23 E1b3 Mo 17 s 121 8,118
Konsumsl Telwr {Kg) 4487 B087 1,600 12,639 B,028 172,213 2,840 40T 54 5712 8,444 1,880 4,830 11,880 [RE-] 7,483 2832 208,038

Populaal Alhir Tahun {skor) 1,312 1,232 1,180 o48 1,802 1,088 zus 2,063 110 1,237 512 387 1,120 2,833 1,554 2,48 % 21,849
Nenalksn/Penuronan [%) 2217 {39.25) 15.40 (B4.01) 18.85 (2.81) {59.49) 2.91 21.08 {14.54) (88.43) (57.90) 4.83 3.90 20.48 14.37 10.48 _ {14.00)




LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINAS!

PROPINS! 1 JANIB! BULAN : JANUARI
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:2014
Pengobatan/ Pelayanan Keswan (ekor) Vaksinas) ek Elminas) Gangauan
No Kecamatan Sapl |Kerbau| Kbg | Anjing |Kucing|Unggas m RA | SE | ND | fokon | Dowmiekal | oo Sduiet | Motorangan

1 l8athinlj Babeko 35 - - - - - - - - - - - - N

2 !Bathin [l Pelayang - - - - - - - - - - - - - R

3 [Bathinll} - - - - - - - - - - . R

4 |Bathin il Ll - - - - - - - - - - - - N ~

5 |Bungo Danl - - - - - - - - - - - - - N

6 |dujuhan - - ~ - - - - - - - - - . .

7 [Jujuban llir - - - - - - - - - - - - - A

8 |Umbur Lubuk Mengkuang - - - - . - - - - - - - . R

9 |[Muko-muko Bathin VU - - - - - - - - . B - _ N

10 |Pasar Muara Bungo 30 - 10 - - 15 23 13 - 17 - 10 - -

11 |Pelepat iiir 134 - 13 - - - - - - - - . .

12 |Pelepat 43 - 19 - - - - - - - - - N .

13 {Rantau Pandan - - - - - - . - - . - . _

14 [Rimbo Tengah 23 - 3 - - - - 21 . - . 5 -

15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - N - _

16 |Tanah Sepenggal Lintas - 5 - - - - - - - - N - N

17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - - ~ K
Jumlah 269 6 50 1] 0 15 23 34 0 17 0 15 0

" Terilis

43041.pdf



LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI 1 JAMBI BULAN : FEBRUARI
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:20 14
Pengobatan/ Pelayanan Keswan (ekor) Vaksinasi (ek Ellmings! Gangguan
No Kecamatan Sap! |Kerbau| Kbg | Anfing | Kuecing |Ungges t:{: RA | JA | ND | (okon | Desinteksl Ropg:ukui Ketorangan
1 |B8athin Il Babeko 4 - - - - - - - - - - - - R
2 |Bathinll Pelayang - - - - - - - - - . - - - B
3 [Bathinhil 20 - - - - - - 3 - - - -
4 [Bathin i Ulu - - - - - - - - - - - . - - .
S |Bungo Panl 31 - - - - - - 12 - - - - _ p
6 {lujuhan - - - - - - - - - - - - - .
7 |Jujuhan ilir - - - - - - - - - - - - - _
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - . - - - - - - -
9 |Muko-muko Bathln Vil - - - - - - - - - - - R - A
10 {Pasar Muara Bungo - - 4 - - - - - - - - - .
11 |Pefepat [lir 141 - 37 - - - - - 12 | 150 60 4
12 |pelepat 65 - 23 - - . - - - - _ - N
13 |Rantau Pandan - - - - - . - - - - - - - N
14 [Rimbo Tengah 2] - - - - - - - - - . - N
15 |Tanah Sepenggal 34 - - - - - - - - - B ~ z N
16 |Tanah Sepenggal Lintas 13 - - - - - - - - - - _ _
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - - - N
Jumlah 317 0 84 0 Q 0 0 22 15 | 150 7 60 4
% Terlulls
RA : Rables

JA: Jembrana
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LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINAS!

PROPINSI 1 JAMBI BULAN : MARET
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:2014
Pengobatan/ Pelayanan Keswan (okor) Vaksinasi (k4 Ellminas! | Dasinfekal | Gangguan Keterangan
No Kecamatan Sapl |Kerbau| Kbg | An]ing | Kucing| Kelinci | unggas m: RA | JA ND
1 [Bathin|l Babeke 4 - - - - - - - 10 - - - - -
2 |Bathin Il Pelayang - - - - - - - - - - - N - .
3 {Bathinlll ) - 2 4 5 - - - - 3 - - - .
"4 [Bathinlil Ulu - - - - - - - - - - - - z =
5 |Bungo Danl a7 - 5 - - - - - 12 - - - - -
6 {Juluhan - - - - - - - -~ |- - - - N N _
7 ujuhanliir - - - - - - - - - - - - - _
8 |Umbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - . - ~
9 |[Muko-muko Bathin Vil - - - - - - - - - - - . T . -
10 |Pasar Muara Bungo 12 - 15 - 7 - - - 17 - - - - -
11 |Pelepat llir 198 - 51 - - 12 - - 9 12 - - -
12 |Pelepat 55 - 26 - - - - - - - - . _ -
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - N _ ~ ~
14 |Rimbo Tengah 1 - 8 - - - - . 2 . - . - N
15 |Tanah Sepenggal 1 - 4 - - - - - - - - R ~ -
16 [Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - - - ~ -
17 |Tanah Tumbuh - - - - - . - . - - - - ~ ~
Jumliah 315 0 111 4 12 12 0 0 41°'] 15 0 0 0 0
Y)  Terlulls
RA : Rables

JA : Jembrana



LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINAS!

PROPINS| 1 JAMBI BULAN : APRIL
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:201 4
y Pengobatan/ Pelayanan Keswan {ekor) Vakalnasl! (oK E'::"’:“' | Dealntekal g::gg:k.:l Ketsrangan
o Kecamatan Hwn 5—“—7
Sapl |Kerbau! Kbg | Anjing | Kucing| Kelincl| unggas Lain RA | JA ND
1 |Bathin |} Babeko 5 - - - - - - - - - - - - -
2 |Bathin ll Pelayang - - - - - - - - - - - - - -
3 |Bathinlll 8 - 4 - - - - - - - - - - -
4 (Bathin il Ulu - - - - - - - - - . - - - -
5 |Bungo Danl 15 - - - - - 8 - 32 - - R
6 |Jujuhan - - - - - - - - - - - - - -
7 |ujuhan il - - ~ - - - - - - - - - - B
8 |Umbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - - - ~
9 [Muko-muko Bathin Vil - - - - - - - - N - - - _ ~
10 |Pasar Muara Bungo 21 - - 16 - - - - 11 - - - . -
11 [Pelepat lilr 182 - B - - - - - 12 - - 3 8 .
12 [Pelepat 57 - 52 - - - - - - - - 1 2 R
13 [Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - N ~
14 |Rimbo Tengah - - - 4 - - - 7 . . - - _
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - - _
16 |Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - . - ~ -
17 |Tanah Tumbuh - - - 0 - - - - - - - . - n
Jumlah 482 0 §2 22 13 0 0 0 38 0 32 4 10 1]
Y Tertulls
RA : Rables

JA @ Jembrana




PROPINSI
KABUPATEN

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

: JAMBI
: BUNGO

BULAN : ME!

JAHUN:2014

=
o

Kecamatan

Pangobatan/ Pelayanan Keswan {ekor)

Vakainasl (ok

Ellminasl

(emﬂ_1

Bapl [Kerbau

Anjing

Kucing

Kellncl

unggas

JA

ND

Desinfokal

Gangguan
Rapoduks!

Katerangan

Bathin Il Babeko

Bathin Il Pelayang

Bathin 1ll

4z -

Bathin 1Y Ulu

Bungo Danl

Jujuhan

39 41

Jujuhan lir

115 ]

Umbur Lubuk Mengkuang

Muko-muko Bathin VIl

Pasar Muara Bungo

Pelepat llir

435 .

Pelepat

NS N

BisleIBlofo|~walw|e jwlini-

Rantau Pandan

1|~ »

-
'

Rimbo Tengah

E -9

2
w

Tanah Sepenggal

-
L

Tanah Sepenggal Lintas

-
-5

Tanah Tumbuh

Jumiah

716 48

21

12

10

Tertulls
RA: Rables
JA : Jembrana




PROPINS!
KABUPATEN

:JAMBI

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINAS!

: BUNGO

BULAN : JUNI

TAHUN:2014

=
-]

Kecamatan

Pengobatan/ Pelayanan Keawan {ekor}

Vakslinas! (eko

Ellminas)

—lokor) |

Sapl

Kerbau

Kbg

Anjing

Kucing

Kellnci

unggas

Hwn
Laln

ND

Desinfeksl

Gangguan
Repoduks]

Ketorangan

Bathln Nl Babeko

Bathin Il Pelayang

Bathin lll

Bathin )i Ulu

Bungo Danl

tujuhan

Jujuhan llir

Limbur Lubuk Mengkuang

Muko-muko Bathin Vit

Pasar Muara Bungo

2inlvle(vlolulalw|mie

pelepat lir

[
]

Pelepat

-
w

Rantau Pandan

o
F-3

Rimbo Tengah

[uy
w

Tanah Sepenggal

[
]

Tanah Sepenggal Lintas

[y
-l

Tanah Tumbuh

Jumiah

689

116

23

19

),

Tertulis
RA: Rables
JA : Jembrana
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LAPQORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI : JAMB! BULAN : JuLl
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:2014
. Pengobatan/ Pelayanan Keswan {ekor) Vakslnasi (eko E"““’“"' Deslntuka! :::ggm Koterangan
o Kecamatan T aporl |
Sapl |Kerbau| Kbg | Anjing | Kucing| Kellncl | unggas Lain RA | JA ND
1 |Bathinl} Babeko 4 - - - - - - - - - - ~ - -
2 |Bathinli Pelayang - - - - - - - - - - - . - N
3 |Bathinlil - - 11 - - - - - - - - - -
4 |Bathin Il Ulu - - - - - - - - - - - - . -
5 |Bungo Danl - - - 12 4 - - - 10 - - - 1 .
& |Jujuhan 22 11 - - - - - - - - . N N N
7 lujuban itir 47 - 26 - - - - - - - - - - .
8 |Umbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - . - - - _
9 [Muko-muko Bathin Vil - - - - - - - - . - . . - -
10 {Pasar Muara Bungo 7 - 3 5 4 - - - - - - - - N
11 |Pelepat llir 178 - 44 - - - - - 4 - 120 - 18 -
12 |Pelepat 54 - 13 - - - - - 2 - - - - -
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - R -
14 |Rimbo Tengah - - - 3 4 - - - 7 - - . . N
15 [Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - R _ N
16 {Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - - - _ N
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - - _ _
Jumlah 313 11 97 22 12 0 0 0 23 0 120 0 19 0
*y  Tertulls
RA : Rables

JA : Jembrana

43041.pdf




LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI : JAMBI BULAN : AGUSTUS
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:201 4
. Pengobatan/ Pelayanan Keswan (ekor) Vaksinasl (okor) | EIMInasl | p oo inteksl g::gg::."l Ketarangan
0 Kecamatan Hwm fekor).
Sapl |Kerbau| Kbg | Anjing | Kuclng| Kellncl [ unggas Lain RA | JA ND
1 |Bathinl} Babeko 8 - - - - - - - - - - - N -
2 |Bathin |l Pelayang - - - - - - - - - - - - . -
3 |Bathinill 11 - 11 - - - - - - - - - . -
4 |Bathin I Ulu - - - - - - - - - - - - - -
5 |Bunge Danl - - - 7 11 - - - - - - - -
6 lujuhan 33 - - - - - - . - - - - .
7 [dujuhan tlir 63 13 - - - - - - - - - - -
8 {Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - _ - _
9 |Muko-mukeo Bathin Vil - - - - - - - - . - - . - .
10 jPasar Muara Bungo - - - 4 12 - - - - - - - . N
11 [pelepat Il 143 - 50 - - - - - - - - - - N
12 [Pelepat 48 - 17 - - - - - - - . - . -
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - - _
14 |Rimbo Tengah - - - - 5 - - - ] - - N ~ -
15 |Tanah Sepenggal - - - - . - - - - - - . N -
16 {Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - - - - N
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - . R - - - C
Jumiah 308 7 91 11 28 0 0 0 15 0 0 0 0 0
4 Tertulls
RA : Rabies

JA : Jambrana




LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI : JAMBI BULAN : SEPTEMBER
KABUPATEN 1 BUNGO TAHUN:2014
Pengobatan/ Pelayanan Keswan (okor) Vaksinasi (ek Eliminas! Gangauan
No Kecamatan Sapl |Kerbau FambInJ Anjing | Kucing e s | ND | fskon | Dorinfekel | g ket | Kewrangen
1 |Bathin!! Babeko - - - - - - - - . - - N
2 |Bathin ti Pelayang - - - - - - - R - - N N
3 iPathin i 41 - - - - - - - - - - R
4 |Bathin il Ulu - - - - - - - - - - -
5 |Bungo Danli 11 - - 1 - - . - - . N -
6 |Jujuhan - - - - - - - - - - - .
7 |tujuhan llir - - - - . _ _ ~ N 15 71 "
8 |Limbuyr Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - . - .
9 |Muko-muko Bathin VI - - - - - - - - - . N N
10 |Pasar Muara Bungo 1 - - - - . - - - - - R
11 |Pelepat llir 184 - 108 - - - - - 4 - a1
12 |Pelepat 38 - 39 - - - - - - - - N
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - N
14 |Rimbo Tengah - - - - - - - - - - - -
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - -
16 |Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - _ . N
17 [Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - N
Jumlah 275 0 147 1 0 0 0 0 ] 15 42
*)  Terlulis

43041.pdf




PROPINSI
KABUPATEN

tJAMBI

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

: BUNGO

BULAN : OKTOBER
TAHUN:2014

=
[=]

Kecamatan

Pengobatan/ Pelayanan Keswan {ekor)}

Vaks!nasl (ekor)

Eliminasl
Js_m_l

Sapl

Kerbau

Kbg

Anjing

Kucing

Kallnel

unggas

Hwn
Laln

JA

HPR

Dosinfeksl

Gangguan Keterangan

Repoduksi

Bathin Il Babeko

Bathin |l Pelayang

Bath!n 1l

18

19

Bathin Il Ulu

Bungo Dant

Jujuhan

Jujuhan e

Limbur Lubuk Mengkuang

Wl |~a|onjun b juw b |-

Muko-muko Bathin ¥il

[
o

Pasar Muara Bungo

ey
[y

Pelepat ilir

-
~

Pelepat

%‘gl\)l -&tg.tl\)u_;

[y
w

Rantau Pandan

[
r-

Rimbo Tengah

13

.
ur

Tanah Sepenggal

[y
<

Tanah Sepenggal Lintas

[¥Y
~J

Tanah Tumbuh

Jumiah

299

129

p

Tertulls
RA : Rables
JA : Jombrana




LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI : JAMBI BULAN : NOVEMBER
KABUPATEN ! BUNGO TAHUN:2014
Pongobatan/ Pelayanan Keswan (ekor} Vaksinas! {ak Eliminas] Gangguan
No Kecamatan Sapl |Kerbauflambling Anjing | Kucing |Unggas m SE | ND {akor} Delnfoks! Repoduksl Ketarangan
1 |Bathinli Babeko 14 - 9 - - 500 - - - - - - -
2 |Bathinll Pelayang - - - - - - - - - - - - N
3 _|Bathin il 27 - 5 - - - - - - - 15 -
4 1Bathin it Ulu - - - - - - - - - - - . ~
5 |Bungo Dani 14 - 3 - - - 62 - - - 4 - -
6 |dujuhan - - - - - - 85 - - R - - -
7 {Jujuhan flir - - - - - - as - - - - - B
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - - .
9 |Muko-muko Bathin VI - - - - - - - - - - - - B
10 |Pasar Muara Bungo 41 - 11 - - 27 26 - - - 17 - .
11 |Pelepat llir 174 - 24 - - - - . - - B 44
12 jPelepat 51 - 39 - - - - - - - . - N
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - . - N
14 |RimboTengah - - - - - - . R - - - R
15 Tanah Sepenggal - - - - - - - - - _ R ~ R
16 [Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - . - - - - _ N
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - . . .
Jumlah 321 0 91 0 0 527 189 0 0 0 39 44

R

Tertulis




LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI

PROPINSI : JAMBI BULAN : DESEMBER
KABUPATEN s BUNGO TAHUN:2014
Pengobatan/ Pelayanan Keswan {(ekor} Vaksinas! {ok Eliminast Gangguan
No Kecamatan sapl |Kerbau| Kbg | Anjlng | Kueing |Unggas ':;: RA | SE | ND | (oxon | DO%MERS!| popodui) | Keterangan
1 1Bathin |} Babeko 17 - 10 - - - - - - - - . N
2 [Bathin|l Pelayang - - - - - - - - - - - - . N
3 |Bathinlll 30 - 6 - - - - - . - 12 - "
4 |Bathin il Uly - - - - - - - - - - - - -
5 |Bungo Dani 18 - 2 - - - 20 11 - - - 2 - R
6 [Jujuhan 2 - - - - - 15 - - - - - - R
7 |sujuhantilr 4 - 1 - - - 12 - - - - B -
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - - - .
9 |Muko-muko Bathin VIl - - - - - . - - - R - - . N
10 |Pasar Muara Bungo 30 - 10 - - 15 23 13 - 17 - 10 - .
11 {Pelepat ilir 134 - 13 - - - - - - - - - .
12 |Pelepat 43 - 19 - - - - - - - - . - R
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - . - R
14 |RImbo Tengah 23 - 3 - - - - 21 - - . 5 -
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - _ N R
16 |Tanah Sepenggal Lintas - 5 - - - - - . - - N ~ N
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - - - R
Jumlah 305 0 69 0 0 15 70 45 0 17 0 29 0
% Terlulis




STTUAS] UMUM PENYAKIT HEWAN HON MENULAR

PROPINSI  :JAMBI BULAN : NOVEMBER
KABUPATEN :BUNGO TAHUN:2014
Model : E-2
Jenis Jenls Penyakit { Jumlsh Kasus ) Keterangan
No Kocamatin Hewan |BLOJMYS]PNU]VLS[RLW[MLH 1Dg] PL| Prom
172]3]4]5]68 g0 1
1 |Bathin | Babeko - B K I -] - -
2 |Batiin ll Pelayany - - -r-1-1- -
3 |Bathinill 02 1] -]1-1-1-1- -] - - [3{1sapi)
4 |Bathin lll Uy - -1 - - -1 - -
5 |Bungo Danl - - -] - -] - 62 |62(52Hwnn lain)
6 {Jujuhan -] - -] - - 65  |65{65Hwn lain}
7 |Jujuhan llir -l - - . - | - | 3% |35{36Hwn lain}
8  |Limbur Lubuk Mangkuang - e ] -] - -1 - -
9 [Muko-Muko Bathin Vil - - R - -
10 {Pasar Muara Bungo - -] - - - 26 |1(1sapl) 26(26Hwn lain)
1 |Pelapat llir 0205 15| -fs]- - {169 |15(8sapl 6kbg) 16{1Bsepl) 26{24sapl 2kbg) 165(169Hwn lain)
12 |Pelepat 02,05 1/8(-18]- 1 - | 14 Tp1sapi) 8(Bsaph) 14(14Kwn lein}
13 {Rantau Pandan - - - -] - - -
14 |Rimbo Tengah - o -1 - -1 -
16 |Tanah Sepenggal - -1 -] - - - - - 22 |23{23Hwn lain)
16 [Tanah Sepanggal Linlas - -1 -1 - - -] - 20 |20{20Hwn laln)
17 |Tansh Tumbuh - -l - - -1 - -
Jumish 1|18 {24] 03U 0 0| o] 415
Catatan;
*) Dife! apablla tarjad] wabah/penyakit bary Kods Jents Howan
BLO = Bloat MLN=Malnutdst 1 =Ayam 8 = Hewan Llar
MY 5= Myasls HyCa= Hipo Cals 2 = Sapl 9 =Domba
PNY = Pnaomonl PL: Penyeltlaln 3 =Kerbau 10 =Babi
PLS = Pulnus Dre= Diara 4 = Anjing 11 =kera
HML = Helmlnthlasis Prom = Promoti 5 =Kambing 12 =1tk
1Dg= Indigesti COC=Coccidiosl: 6 =Kefingi 13 =Tkan

T =kuda

14 = Kucing

43041.pdf



SITUASLUMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI 1 JAMBI BULAN : DESEMBER
KABUPATEN :BUNGO TAHUN:2014
Mods! ! E-2
Janls Jenls Penyakit { Jumlah Kasus } Keterangan
No Kocamatén Howan | GLOTYS]PNU| VLS |HLM[MLKHyCA Dre| 1Dg] PL | Prom
112 (3J4|5;6]11B8]9]|# 12

1 |Bathinll Babeko - - B N - -

2 |Bathin Il Pelayang - - N ER KN - -

3 |Bathinllt 02 - 41 -1 -]-1-t-1- 18 l4[saph),78(hewan lain)

4 |Bathin lil Ul - - - - - -] - -

5§ |BungoDenl - - -] - sl -1 -1-]- 25  |25(Hwan lain)

B [|Jujuhan 02 . - |- - | - T 42 |2(sepl) 42(Hwn lain)

T |Jujuhan [r - - -l -1 -1- - -] - | 20 20(Hwa len)

8  JUmbur Lubuk Mengkuang - - - -] - - - -

9 |Muko-Muko Bathin Vil - - | - HERENE -

10  |Pagar Muara Bungo - 1l l-1-1l-01-01-1" - 13 |13 (hwn lain)

11 {Pelopat llir 0205 | - |20 -)8] -4 -1-1-1-+- 120 |20{1538pi Skbg) 10{sap) 15(10sepl Skbg) 120(120Hwn lain}

12 |Pelopat 0205 [-j4l9) -} -]-V-1-1- 20 |4(sepi) 9(sapi)1(sapi) 20{Hwn lain)

13 |Rantau Pandan - B I L I .

14 |Rimba Tengah - -] - < | - - 30 |30 {hewan lain)

15 [Tenah Sepanggal - - - - | - -l -1 - 25 {26 (hwn lain)

16 {Tenah Sepenggal Lintas - - - -1 -1 -1-1-1- 15  |15(hwn lain)

17 |Taneh Tumbuh - -t -1 -1-1- -

Jumleh o2 | 2310 |26[olo]olo] o0} s
Catatan;
*} Difs] apatila terjad] wabshipenyekit bary Koge Jonls Hewan
BLO = Bloat MLN = Malnutdsl 1 =Ayam 8 = Hewan Liar
MYS= Myasls HyCa=Hipo Cals 2 =Sapl 9 = Domba
PNU = Pnecmonl PL=Penyakitlan 3 =Kerbau 10 = Babi
PLS = Pulnus Dre= Dlare 4 = Anjing 11 = kera
HML = Helminthiasis Prom=Fromotf 5 =Kambing 12 = Itik
IDg= Indlgesti COC=Coctidiost: 6 =Kefindl 13 =[kan
T =kuda 14 = Kuclng
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SITUASI UMUM PERYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI  :JAMBI BULAN : JARUARI
KABUPATEN :BUNGO TAHUN:201¢
Modal ; E-2
Jenls Jenls Penyakit { Jumlah Kasus ) Ketorengan
No Kecamatan Hewan |BLOJRYS|PNUJVLS|RLM]MLN|HyCA Ore[1Dg | PL | Prom
1{2(3|aj5{86)7lajo|11] 12
{1 |Bathinil Babeko 02 - - -l -l - -1 -] -] % l25(sapl)
2 {Bathin Il Pelayang - g -b-t- gt -f-1- -
3 |Bathinll - -{-t-l-t ettt -q- -
4 [Balhin il Ulu 02 e - - -1-1-1T-1-1 % |idsepy
5 |Bungo Dani - NN KN KN EREN KN RN RN -
6 [Jujuhan - -l -1yt B
7 pujuhen llir - 1y -1-1-1- - - - -
8  JUimbur Lubuk Mengkuang - -t ety -
9 [Muke-Muko Bathin Vil - R T -
10 |PaserMuara Bungo - SRR R - -
11 [Palepat llir Q205 | - 41V 6 -] 12] - -113] -] -1 42 |42sapl2Abg) 12{9sapikbg) 13(12sapl 1kby) 42{5apl)
12 iPelopat 0205 | -1 +]2]-}3[-1-]1-]1-1- 18 |1{sapl) 2(sepi) (sapi) 1B(saph)
13 |Rantay Pandan - - -p -1 -yt -
14 [Rimbo Tengsh - V-]t -1-0- -
15 [Tanah Sepenggel - B S S S I Y e B I I .
16 |Tanah Sepanggal Lintas 02 R R 17 17(sepl}
17 [Tanah Tumbuh 02 -l -f -l -t-p -l -1 -] 17 |17{sapl)
Jumlsh 01 5]8jo|s]ojoj0]o]o0} 133
Catatpn ;
*) Dlls! apablila terfadl wabah/penyakit bary Koda Jonls Hewan ;
BLO = Bloal MLN =Malnutidsi 1 = Ayam 8 = Hewan Uar
MYS= Myasis HyCa=HipoCals: 2 = Sapi 9 = Domba
PNU = Pneoment PL=Penyakitlain 3 =Ketbau 10 = Bahl
PLS = Pulnus Dre= Diare 4 = Anjing 11 =kera
HML = Helminthiasls Prom=Promotif & =Kambing 12 =tik
1Dg= Indigasti COC=Coctidiosh 6 =Kelingi 13 =lkan

Tekda 14 = Kucing



SITUAS! UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI + JAMBI BULAN : FEBRUARI
KABUPATEN ; BUNGO TAHUR 2014 .
Model: E-2
Jonls Jenly Penyakit { Jumish Kasua ) Ketsrangan
Ne Kecamatan Hewen [BLO]WYS]PRU[VLS [ HLM[WLNCd Ora] g | L] Prom
1l 2)]3|4|5]6]T|8]9]|1 12

1 |Bathinll Babeko 02 st -1-<1-1-1-]-4-1-1- 4 [4(sapi)

2 [Bathin it Pelayang - -1 - STt

3 |Bathinli - - - 15 Jistsap

4 [Bathinll Ulu - -1 -1~ =] - - -

§ |BungoDani 02 HEEEEEEERE - - 2 |29{saph

§ |Jujuhan - |- -l -l -] -

T [JuJuhan liir - RN K - =f-1-

8  |Umbur Lubuk Mengkuang . - -l -l -1 -] - - -

9 |Muko-Muko Bathin Vii - -] -1 -] - ] -

10 [Pasar Muara Bungo L - - -0 - -

11 |Pelepat lir 02,05 al 2] -1l -] -1 -1 -1 13 [42eapi 2 2(sap) 23(sapi) B{sapi)t 35(sap)

12 |Pelapat 0205 | -{2]|1)]-|1]-{-]65}-~ 32 {2(sapl) 1{sapl) 13{sapi) 6{3sapi,2kbg) I2(saph

13 |Rantau Pandan - - <11 - -l - - -

14 |Rimbo Tengah - -y -t -1 -]1-1-1-1- - 9  |9isapi)

16 |Tansh Sepenggal - -l -l - -]-]- - | - 17 [17{sapl)

16 |Tanah Sepenggal Lintas 02 - |- - | - N 13 [13(sapi)

17 |Tanah Tumbuh - -l - -f -1 -1 -1-1-1- .

Jutnlah 0 {863 0jWwiojolojo] 0] 255

Catatan:
*) Dilsl apablia terjad] wabah/penyskit baru Kods Jenls Hewan §
BLO = Bloat MIN=Malnuidsi 1 = Ayam 8 = Hewan Llar
MYS= Myasis HyCa=HipoCaln 2 =Sapl 8 = Domba
PNU = Precmond Pl=Penyakitlain 3 =Kerbau 10 = Behl
PLS = Pulnus Dre= Diare d=Agng 11 =tera
HML = Helminthiasts Prom=Promotif 5 =Kambing 12 =tk
|Dg= Indigest COC = Coccldiost 6 = Kefined 13 =1lkan

7 =kuda

14 =Kucing

43041.pdf




SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI  :JAMBI BULAN : RARET
KABUPATER :BUNGO TAHUN 2014
Modsl: E-2
Jenls Jonls Penyakt { Jumish Kasus ) Keterangan
No Kecametan Hewan |BLO[MYS]PNU] VLG|HLM|MLNAYCA Dre] Dg] PL| Prom
112)3|/4]5]6]7]8|]8|MN 12

1 [Bathin !l Babeko 02 N -l - -1-1- 4 |4(sap))

2 iBathinli Pelayang - =l -1 -] - -l -] -1~ -

3 [Bathinill 02 -l -] - b f -l -1 -]- 2 |2sap))

4 |Bathin Il U - - |- -1 - -t -] - -

5 Bungo Danl 02 b =]l -1 -1-1-1-]-7- 35  |35(sapi)

6 |Jujuhan - -1 -] - N -1 - -

7 [Jujuhaa Hlr - =] - -] - =1 -1 - -

8  [Limbur Lubuk Mangkuang - =l -l-1-1-1- -1 -] - -

9 [Muke-Muko Bathin VII - - - - - - .

10 |Pesar Muara Bungo 02 - = -0- - |- - 12 [12(sapl)

11 |Pelepat liir 0205 | - 16| 2 Al - - 11| - | - | 182 [6(sepd) 2(sap) 27{saph) 11(Tsapldkbg)152(12052pi,32xbq)

12 |Pelepat 0206 | -] 112} -118 -1 5] - 28 |1 (kbg) 2(sapi) 16(Dsapl.7kbg) S{sapi} 28(sapi)

13 {Rentau Pendan 02 -t -l -l -1 -1 -t -] - 6 |Bisap)

14 |Rimba Tengzh 02 B RERE - | - - 4 |4sapi)

15 |Tanah Sepenggal 02 1T1-4-1-1-01-1-1-1-1- 1 [(sapl)

16 |Tanah Sepenggal Linlas - -l -t -l -0 -1 .

17 |{Tanah Tumbuh - -] - -] - R .

Jumlsh 1{r]4]o|4]0]0j18] 0] 0] 244
Catatan ; ’
*) Difs! apablla terjad wabah/ponyakit bary Kodn Jonls Howan ;
BLO = Bloat MLN = Malnufris] 1 = Ayam 8 = Hewan Lier
MYS= Myasls HyCa=HlpoCalsr 2 = Sap} 9 = Domba
PNU = Preomont Pl=Penyakitlain 3 =Kabau 10 =Babl
PLS = Pulnus Dre= Diare 4 = Anjing 11 =kera
HML = Helminthiasis Prom=Promotif 5 =Kambing 12 =tk
1Dg= Indigesti COG=Coccidiosk 6 =Kelinel 13 = [kan
7 =kuda 14 = Kucing

43041.pdf




SITUASI UMUS PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI 1 JAMBI BULAN : APRIL
KABUPATEN :BUNGO TAHUN:2014
Model ; E-2
Jonls Jonls Penyakit { Jumlsh Kasus ) Keterangan
No Kocamatan Hewen [BLOJMYS|PHU|VLS[HLM|MLNHyCA Dra| (Dg [ PL | Prom
12214 |5[6|[7i8]8[N 12
1 |Bathinll Babeko 02 N S B R - 6 |6(sp}
2 {Bethin1l Pelayang - el -] -] - <l -] - - -
3 |[Bathin o2 BRI EEE -1 -1 -1 88 129
4 |Batuinill Uy - -0 -1-1 -
5 |Bungo Dani Q2 -y -0 -1 -1-1-1-1- 16  |16(sp)
6 [|Jujuhan - -1 -1-1-1- sl -]-1- -
7 |Jujuban i - el -] -1 -1 - -]- -
8 |itmbur Lubuk Mangkuang - -] -1 - « 1 .| - - | - -
9 [nuko-Muko Bathin VIl - - -l -0 - -] - - -
10 Pasar Muara Bungo 02 - |- -1 - - 16 [16(sp)
11 |Pelapat Ilir 02,05 3|2 @1 -1 -1 701~ - | 22 [3(1sp.2Xkbg) Zsp) 63(sp) T(3sp.dkdy) 222{sp)
2 |Pelopat 02 T - - 12| - | -3/ -1-[ 4|2 23(sp) 3(3sp) 42(s0)
13 |Rantau Pandan - -] - - | - <l -] -] - -
14 |Rimbo Tengah o206 | -|-|-|-1-1-1-1-1"- 6 |3(idc) 6{sp)
15 |Tanzh Sepenggal 02 NN EEEE - 3 (s
16 |Tanah Sepenggal Linles - -1 -!-t1t-1-¢-1-1-1- -
17 |Tanah Tumbyh - -l - - | - -l -1-1- -
Jumlah 1 s[2]o02)j0]joji0jof0 kLL)
Catatan :
*) Dilsl apablla terjad] wabahipenyaklt bary nl H
BLO = Bloat MLN = Malnutisl 1 =Ayam 8 = Howan Llar
MYS= Myasis HyCa=Hipo Calss 2 =Sapl 9 = Domba
PNU = Preomonl PL=Penyakilkain 3 =Kebau 10 =Babi
PLS = Pulus Dre= Clare 4 = Anjing {1 =kera
HML = Helminthiasis Prom = Promotif 5 =Kambing 12 =Itik
1bg=Indlgest COC= Coccldiosls 6 =Kalinel 13 =Ikan
T<huda 14 =Kucng
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SITUAS] UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI 3 JAMBL BULAN : ME!
KABUPATEN :BUNGO TAHUN:2014
Model : E-2 ',
Jenls Janls Penyakit { Jumish Kasus ) Keterangan
No Kocamatn Howan |BLOJMYS|PNU| VLS]ALM|MIN[RyCA Dre ] i0g] PL| Prom
1l 2(3j415]6f7]8)]611]| 12
1 |Bafhin ! Babeko 02 -l -p-1l-p-1-1-]- 2 |3(sp)2isp)
2  |Bathin Il Pelayeng - L I L L L L -
3 |Bathinlll 0205 | - -1 -] - -l -0 - 9 |5{spldfkb}
4 |Bafhin I Ul - -] - RN -1 -1- -
5 |Bungo Danl 02 = b -1 - | - - - 15 [15(sp)
6  |Jujuhan - -1 - -1 - RN K -
T |Jujuhan tlir o N N - =l -q - -
8 iLUmbur Lubuk Mangkuang - - -1 -] - =]l -]~
9 |Muko-Muko Bathin VI - I R R -] - -
10 |Pasar Muara Bungo o204 | -1 -1 - -i-1-1- - | 31 |31(18sp,13a)g)
11 |Pelepat lfir 01,0205 « | - | 5| - |42 - v ¥ -] -1 128 |5(sp)a2(sp)1[spy11{3ap,BKb}3(sp)25(ay}128(sp)
12 |Pelepal 0205 | -j1t-1-jNp2]-12)1-1- 37 |1(kb)13{Bsp,4xb)2{sp) 2(kb}37(sp)
13 |Rentay Pendan - - NEEERREE - -
14 [Rimbo Tengeh 01,0205 - | -] -) -1 - -l - 10 |72(aym)10{3sp, 7kb)
15 |Tanah Sepenggal Q2 - -] - RN - | - 3 [3sp)
16 |Tanah Sepenggal Lintas - -t -1 - - P .
17 {Tanah Tumbuh -] - R -] - -
Jumiah 1j1i5[o0o]55]0jof10jo]o]| 25
Catatan;
*} Dits! apabils terjad] wabsh/penyakit baru Kode Jenls Hewan ;
BLO = Bloat MLN=Malnutridst 1 = Ayam 8 = Hawan Llar
MYS= Myasis HyCa=Hipo Calst 2 = Sapi § =Domba
PNU = Pneomonl Pi=Penyaxitlaln 3 =Kebau 10 = Babl
PLS = Pulnus Dre= Digre 4 = Anjing 11 = kara
HML = Kelminthigsis Prom=Promotf ~ § =Kambing 12 = Itk
1Dg= Indigesti COC=Coccidiost 6 =Kelinci 13 =1kan
7 =kuda 14 = Kucing

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINS! 1 JAMBI BULAN : JUNL
KABUPATEN ; BUNGO TAHUN:2014
Modsl : E-2
Jenls Jenls Penyakit { Jumlsh Kasus ) Keterangan
o Kocamatin Mewan |BLOJMYS]PNU]VLS]HLM[MLN|HyCA Dre | 1Dg] PL | Prom
1j213]4]|s5)6]v]B6]a]i] 42
1 |Bathin |l Babeko =y -p -l -1 -v-fL-1=-1-1- -
2 |Bsthin it Pelayang - -] - -1 - -1 - -
3 [Bathinlli 02 =l -1l -1 -t -1-1-1-1-1- 3 |37sp)
4 |Bathin lil Uty - - -1 -1 -1 - =l -1 - -
§ |Bungo Danf 02 -1 -] -1- -] - -l - 4 l4{=ig)
6 |Jujuhan 0203 | - -l - - -] - - {61 |61(27sp,3dkeb)
7 {Jujuhen tir 02 -] - - -] - - - 12 |112(sp)
§  |Umbur Lubuk Mengkuang - -1 - <1 -] - -l - -
9 [Muko-Muko Bathin VIl - -l -] -7 -] - HERE -
10 |Pasar Muara Bungo 02,04 -] - o - 6 |6(gfg) .
11 |Pelepat llir 02,05 -l é 2 -] M- 6 -] -] 322 |4isp) 2(sp)7{sp)1(spi6(Asp.2kbg)322(sp}
12 [Pelopal 0205 | -2 1)y-]68]-1-j2]- . 64 |2(sp)1{sp)B(sp)2(sp)B4(S1sp, 13kbg)
13 |Rentau Pandan - -y -1 - - - - K -
14 |Rimbo Tengeh 04 -l -1- ~p -] - 9 |9%aal
15 |Tanah Sapanggal Q2 NEREESEREE RN -l - 3 [3sp)
16 |Tanah Sepenggal Linlas - - -] - -]l =) -1-1- -
17 |[Yanah Tumbuh -] - -] - - | - - 4 |dsp)
Jumlgh 6{3j0|7m[1]0]8]0]¢6C]| 62
Cafatan:
*} Disl spablia terjad! wabah/penyahit bary Koda Jenls Howan ;
BLO = Bloat MLN=Mglnutrsl 1 =Ayam 8 = Hawan Llar
MYS= Myasls HyCa=Hipe Calsn 2 = Sapl 9 =Domha
PNU = Pneotroni Pl=Penyakitlain 3 =Ketbay 10 = Babl
PLS = Pulnus Dre= Diare 4=Aning 11 =kera
HML = Halminthiasis Prom=Promolif 5 =Kambing 12 =1tk
1Dg= Indigesti COC=Coccldioslt 6 =Kefinel 13 =lkan
7 = kuga 14 = Kucing

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINSI 1 JAMB! BULAN : JULI
KABUPATEN : BUNGO TAHUN:2014
Modal : E-2
Jenls Joals Penyakit { Jumlgh Kasus ) Keterangan
No Kecamatan Hewan [GLOVS]PRU[VLS [FLWNLNACH Dre] 10| FL| Prom
1(2(3]4)5)e6]T7]8108]11] 12
1 |Bathin |l Babeko - o R I N T A e I -
2 |Bathinll Pelayang - NN L I -
3 Bathinlll o2 - - -1 - -1 - - 7 |3sp
4 |Bathinitl Uns - =1~ 1= =1 - -1 - -
§ |Bungo Danl 02 -] - sl ]l -1-})-]- 4 |4(keg)disp)
6 |Jujuban = -1- N -] - -
7 {Jujuhan fiir - B N - I -
8 fLimbur Lubuk Mengkuang - - b -] - -] - -
9 |Muko-Muko Balhin Vil - s - -] - -1 - -] - -
10 |Pasar Muara Bungo o2 - -l -3l - 6 [4{kcg)2Blaym)6isp)
11 |Pelepat liir 02,05 -l 62 -]63] 2] -84 -1-] 476 |6{4sp.2kbg)2(kbg)B(2sp.Ekbg)478(sp)
12 |Polepat 0205 | -1541)-128 -1 3 - 52  |5{dsp, 1kbg)1{6p)28{193p,Okbg)3{sp)52(465p,6kbg)
13 |Renlau Pandan - =0 -1- s KN ERENE
14 |Rimbo Tangah - - -4 - -1 - - -
15 17anah Sepenggal - <l -] -1-]-f-]- - - -
16 [Venah Sepenggal Lintas - < -1-1 - N E -
17 {Tansh Tumbuh - -1 -] - - - -] - -
Jutmish M"Ml3jof|20|I1Mlaolo] 515
Cotntan 3
*} Dital apablla tarjad! wabah/panyakit baru Kods Jonls Hewan |
BLO = Bloat MLN = Mglnutisl 4 = Ayam 8 = Bawan Uar
MY 8= Myasis HyCa=HipoCals 2 = Sapi 9 =Domba
PNU = Pnsomoni PL=PenyakitLaln 3 =Kerbay 10 =Babl
PLS = Pulnus Dre=Diarg 4 = Apjing 11 =kera
HML = Helminthiasls Prom = Promofif § =Kambing 12 =itk
1Dg= Indigestl COC=Coccidioslt 6 =Kalinel 13 =lkan
7 =kuda 14 =ucing

43041.pdf
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SITUASEUMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR

PROPINS! : JAMBI BULAN : AGUSTUS
KABUPATEN :BUNGO TAKUN:2014
Mode! : E-2
Jenls Jonis Panyahit { Jumiah Kasus ) Keterangan
No Kecamatn Hewsn |BLOJMYS|PNU] VLS |HLK]MLN[RyCq Dre | iDg] PL| Prom
1]2]3|4]|5(8|718]9]|H# 12

1 [Bathintl Babeko 02 - - 111 4 s

2 |Bathin Il Pelayang - st-1=1-1-1-1-0-]-]- -

3 |Batinilt 02 ST - - T-T T 3 e

4 [Bathin[fl Ulu - ~l-r -t -1-V-f-1-71-1- -

5 |Bungo Danl 04,14 =111 -1-1t-1-F-1-1- 4 |9{4kep.5ajp)

6 {Jujuhan 02,03 =ttt -}yl -] -4-9- 13 [13(7sp.Ekib)

7 [hujuhan fir 0z -1 - - ] B o

8  ]Uimbur Lubuk Mengkuang - ~l-b-1-3-1-1-]-V-1- -

9 [Muko-Muko Bathin VI - BRI RN -

10 {Pasar Muara Bungo o4 -1 -1 -1 -{-]-l-1-{-1- 12 112(3 kbg,5alg.4kep)

11 |Pelepat fiir 0205 | - [ 3 -] -3 1]-18]-]-1 112 [3{1sp2kbg)31isp)1(sp}5{2sp.3kbg)112(sp)

12 |Pelapat 0205 | - |-V -F-Two] - T-127-1-1 3 |ospeesey

13 |Ranlau Pandan - sl -t - -l -1-1-}|- -

14 {Rimbo Tengeh - el -l -l -l -1-1- -

15 {Teneh Sepenggal - - f-t-bvep-]l-1-1-1- -

16 |Tanah Sepenggal Linias - -1 -1-r-r-T1T-1 - N

17 |Tanah Tumbuh - R R R -

Jumlah Jjojoj#l1jo0j7/0|0]| 20

Cataten ;
*) Dils! apabils tarjudi wabah/penyakit bary Kodo Jonis Hewen :
BLO = Bloat MLN=Malnutisl 1 =Ayam B = Hawan Liar
MYS= Myasis HyCa = Hipo Calst 2 = Sapl 9 = Damba
PNU = Pnecmen) PlL=PenyakitLain 3 =Kerbay 10 = Babi
PLS = Puinus Dre= Dlare 4=Anfng 11 =kera
HML = Helminthiasis Prom= Promotif 5 =Kambing 12 = Itik
[Dg= Indigesti COC=Coccldiosh 6 =Kelinel 13 =[kan

T=kda 14 =Kucing




STUASI UMUM PENYAKIT KEWAN NON MENULAR

PFROPINS!  :JAMBI

BULAN : SEPTEMBER

KABUPATEN :BUNGO TAHUN:2014
Model ; E-2
Jenls Jonis Penyakit { Jumlzh Kasus ) Keterangan
No Kecamatan Hewxn |GLOJMYS|PNU]VLS[HLM|MLNIHyCd Ore [ 10g] FL | From
11213141567 8]9!12 13

1 [Bathin [ Babeke 02 <ttty -]-1-1-1- - 7 |Tsp)

2 |Bathin Il Pelayang - -7 -t-t-1t-1-1- -

3 [Bathin il 02 -1 -4 -t - -t e - - B |¥(sp)Bisp)

4 |Bathin Ill Ulu - R ERENE =1 -1 - -

5 |Bungo Danl 04,14 -1l -1-1- R 7 |7(5kep.2aip)

6 [Jujuhan 03 113 -f-17]-]-}-71-1- 17 [i{kro)3(2krb, 1sp)7{spH7(sp)

7 |Jujuhan lir 2 -1 1 -1 13 =] - 28 1{sp)13{sp)2B(sp)

8 [Limbur Lubuk Mangkuang - I N IR T [ R -

9 |Muko-Muko Bathin Vit - M EREEE -l -]1-1-1- -

10 |Pasér Muara Bungo 0414 | - b -] - - - 9 |9{7 keg,2a]g)

11 |Pelepat llir 02,05 -5~ -t -1 -1T]-]- 68  ]5(spi24{sp)T{sp)6B(sp)

12 (Pelapat 0208 | -1 - gl -|-}2]-]- 2 |1(spiB{sn)2{sp)24(sp)

13 |Rantau Pandan - - -l -] - - - - .

14 |RimboTengah =l -}y -]-1-]- - - -

15 |Tanzh Sspenggal - -1 - -1 -] - -] - -

16 |Tanzh Sepenggal Linlas - - <1 - <]l -1-1- -

17 |Tanah Tumnbuh ENEAERE - -

Jumlah HHjojols2|ojo]alola] 168
Cataton ;
*) Dils! apabla tarjadi wabah/penyakit bary Kods Jenis Howan ¢
BLO = Bloat MLN = Malmutisi 1 = Ayam 8 = Hewan Uzr
MYS=Myasls HyCa=HipoCalst 2 = Sapi 9 = Domba
PNU = Pneamonl PL=Penyakitialn 3 =Kerbau 10 =8abi
PLS = Pulnus Dre= Dlara 4=Anlng 11 =tora
HML = Helminthiasis Prom=Promolif 5 =Kambing 12 =itk
IDg= Indigesti COC=Coccidiost 6 =Kelinel 13 = (kan
7 =tuda 14 = Kuging

43041.pdf
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SITUAS! UMUM PENYAKIT HEWAN HON MENULAR

PROPINSI : JAMB! BULAN : OKTOBER
KABUPATEN : BUNGO TAHUR:2014
Model : E-2
Jenls Jon's Penyakit  Jumiah Kasus ) Keterangan
No Hocsmatan Hewan | GLO[MYSIPNU[VLS|RLM[MLNHyCA Dre[ g ] PL | Prom
11z |3]a|s|el7]8ls]|n2] 0

1 {Bathin || Babeko - S B N T D R I I -

2 |Bathin Il Pelayang - B S R T -

3 [Bathinlll 02,03 R N S N T B B B 4 |2Asp)2kb)

4 |Bathin Il Uly - A T T e O L A -

5 {BungoDani 02 B R K e A L 2 |2(sp)

6 |Jujuhen Q2 sl -113y-1-1-]1-1-° 2 |5(spi13(sp)2i(sp)

7 |Jujuhan llir 02,03 ~lep -] -118]- -l -] - 19 |2(sp)18{155p,3kbg)19(125p,7kbg)

8 |Limbur Lubuk Mengkuang - R -

9 |Muko-Muko Bathin VIl - B R I TR I N T A -

10 |Pasar Muara Bungo - L N R R e .

11 |Pelepat Mir 02 Al - -1l -1 -18]-]- 81 |3{sp)4(sp)5{cp)B1(sp)

12 [Pelepal 02 - lal-p-12f-1-p21-1- 23 12(sp)1 Asp)2isp)23(sp)

13 {Rantau Pandan - BN B I I I L A -

14 |Rimbo Tengah 02 - -l-Y-1-1-1-1-1- 11 {11{sp)

15 |Tanah Sepenggal - B N N R I R B -

16 [Tanah Sepenggal Lintas - -1 -1-V-1-1-ft-1-1- -

17 {Tanzh Tumbuh - -1 -1-1-1-1-1- -

Jumlah : 2lolojer]oloef7]o]o]f 18

Catatan '
*) Dils] apablia torjad] wabsh/penyakltBaru Kode Jonts Howan ;
BLO = Bloat MLN = Malnutdsi 1 = Ayam 6 = Hewan Uar
MYS= Myasis HyCa=Hipo Calsr 2 =Sapi 9 = Domba |
PNU = Pneomonl Pl=Penyakiltain 3 =Kebay 10 =Babl |
PLS = Pulnus Dre= Diare 4=Anfng 1 =kera |
HML = Helminthiasis Prom = Prometif 5 =Kambing 12 =1tk
IDg= Indigesti COC=Cocoidiosh: 6 =Kelincl 13 =lkan

7 =kuda 14 = Kuclng



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI : JAMBI BULAN tJANUARI
KABUPATEN :BUNGO TAHUN 1201 4
Model : E-1
Jenis Penyakit { Jumiah Kasus
No Kecamatan :::':“ SEF [ BR [Evo[ A [ [ J& | WD (R.A SAL m’n SE | SC [COC| PE | DNs Ketarangan
1 2 3 4 5 ] 7 B 8 10 11 12 | 13 | 14 18 17
1_{Bathin Il Babeko - - -1 - o -1 - - - - |- -1 - -
2 |Bathin il Pelayang - - - - - - - - b - - r - - - -
3 _[Bathin {ll - - - - - - - - - - - - - - - -
4 |Bathin [I} Ulu - - - - - - - - - - - - - - - -
5 |Bungo Dani 02,01,1404] 2 - - - - - 12 - - - - 9 - 4 - __|2(sp)i2{aym)9(3kcg Bajg}4(sp)
8 Jujuhan 02,05 1 -1 - -1 - - - - 2 -1 81 -17 - |1(sp)1(ep)2(sp)5(kbg)7{sp)
7 |Jujunan fir 02,05 2 | -l2]-]-0-f-01-7- 5 - 19l - | 12| - [2sp)2(sp)S(ep)Bikbg)12{sp)
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - - - - - -
8 IMuko-Muko Bathin Vil - - - - - - - - - - - - - - - -
10 |Pasar Muara Bungo 04,02 - - - - - - - - - - - 2 - 2 = _|2(ajg)2(sp)
11 |Pelepat llir 02,05 4 - 2 - - - - - - 23 - | 48 - - - |4{sp)2(sp)23(sp)40(kbg)
12 |Pefepat 02,05 4 - 8 - - - - - - 5 - 22 - 14 - |4(sp)B(sp)5{sp)22(kbg)i4(sp)
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - - - - -
14 |Rimbo Tengah 02,05 3 - - - - - - - - - - 4 - - - |3{sp)a(kbg)
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - - - - - -
16 _|Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - - - - - -
17 _[Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - -
Jumlah 18 0 11 0 0 0 12 0 0 I5 0 j110| @ 39 0
Catatan ; ns
*) Dlis! apabiia terjad] wabah/panyakit baru 1 = Ayam 8 = Hewan Liar
BEF = Bovine Efeveral Fever JA = Jembrana RW = Ringworm 2 = Sapl 9 = Domba
BR = Brucellosis ND =Newcastle Disease SC = Scables 8 = Kerbau 10 = Babi
BVD = Bovine Viral Diarhea RA = Rables PE = Pink Eye 4 = Anjing 11 = kera
GB = Gumboero SAL= Salmonellosis DNsg = Hewan lain § = Kambing 12 =1tk
HC = Hog Chlera SE = Septichaema Epizo-oticae 8 = Kelinci 13 = lkan
7 = kuda 14 = Kucing

43041.pdf




SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI 1 JAMBI BULAN :FEBRUARI
KABUPATEN :BUNGO TAHUN 12014
Model ; E-1
Jenls Penyaklt { Jumlah Kasus )
No Kocamatan l_'"::{:n BEF] BR [BVD] Al | HC | JA | ND | RA | SAL|_ RW ] SE | SC [COC| PE | DNa Keterangan
1 2 3 4 5 8 7 ] j:] 10 11 12 | 13 14 18 17
1 |Bathin I Babeko - - - - - - - - - - - - - -
2 |Bathin il Pelayang - - - - - - - - - - - - - . - -
3 |Bathin I}t 02,05 3 | - - - - - - - - - - - - 17 - |3(sp)7(kbg)
4 |Bathin Il Ulu - - - - - - - - - - - - - - - -
§ (Bungo Dani 02,04,14 - - 8 - - - - - - - 3 3 - 1 12 16{sp)3(sp)3(ajg)1(keg)12(sp)
8 _[Jujuhan 020305 | 16 | - | 4 | - - | - - |- - 3 - 51 s - |16{sp)4{krb)3(sp)5(kbg)S(kbg)
7 |Jujuhan il 02,05 3 - 3 - - - - - - 2 - 18 - 3 - |3{sp)3(sp)29spy18(kbg)3(sp}
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - - - - - -
8 |Muko-Muko Bathin Vi - - - - - - - - - - - - - - - -
10 [Pasar Muara Bungo 02,058 - - - - - - - - - - - 2 - 1 5 |2{ajg)2(sp)5(zp)
11 |Pelepat llit 02,05 2 - 5 - - - - - - 5 - | 45 - 8 - _|2(sp)5{sp)S(sp}45(kbg)B(28p,Bkbg)
12 |Palepat - - - - - - - - - - - - - - -
13 jRantau Pandan - - - - - - - - - - - - - - - -
14 |RImbo Tengah 02,14,058 1 - - - - - - - - - 4 - 8 |1{sp)4{kendfkbg)Bisp)
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - - - - - - -
18_|Tanah Sepsnggal Lintas - - - - - - - - - - - - - - -
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - - - - - -
Jumiah 25 0 18 0 0 0 0 10 3 17 0 28 26
Caiatan : Is Howan
*) Dlis! apabilla terjadl wabah/penyakit baru 1 =Ayam 8 = Hewan Liar
BEF = Bovine Efovera) Fever JA = Jembrana RW = Ringworm 2 = Sapi 8 = Domba
BR = Brucallosls ND =Newcastle Disease SC = Scabies 3 = Kerbau 10 = Bahl
BvD = Boving Viral Diarrhea RA = Rables PE = Pink Eye 4 = Anjing 11 = kera
GB = Gumboro SAL= Salmoneliosis DNs = Hewan lain § = Kambing 12 =tk
HC = Hog Chiera SE = Septichaema Epizo-cticae 8 = Kelinci 13 =1kan
7 = kuda 14 = Kucing

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

43041.pdf

PROPINSI : JAMBI : SEPTEMEBER
KABUPATEN :BUNGO 12014
Meodel ; E-1
Jonls Janls Ponyakit { Jumiah Kasus )
No Kocamatan Howan (BEF] BR [BVD] Al | HC | JA | ND SAL] RW ] SE | SC PE | DNs Ketorangan
1 2 3 4 5 8 7 ) 10 11 | 12 13 14
1 |Bathin |i Babeko - - - - - - - - . -
2 |Bathin Il Pelayang - - - - - . - . . .
3 |Bathin il Q2 1 - - - - - - - - . - R - |1{tsaph)
4 |Bathin lll Uly - - - - - - - - - - - - -
§ [Bungo Danl 02,05 - - - - - - - - 2 - B - - l2(2sap)) 8(gxbg)
6 |Juluhan - - - - . - - - - - - - . B
7 _[Jujuhan llie - - - - - - - . - . .
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - B . . .
9 [Muko-Muko Bathin VIl - - - - . - R
10 |Pasar Muara Bungo . - - - - - - - . - .
11 |Pelepat llir 02,05 86 2 - - - - 4 g2 12 - |68{BB8api) 2(20apl) 4{4sap)) B2(B2kby) 14{0apl Skbg)
12 |Pslepat 02,05 16 | - 2 . - 2 - | 24 2 - |16(18sapi) 2(2sapl) 2(2sapl) 24{24kbg) 2(2sapi)
13 |Rantau Pandan - - . . . . . . . R N
14 _|RImbo Tengah - - - - - - - - - - B -
15_|Tanah Sepanggal - - - - - - - -
16 |Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - - - - - R .
17 [Tanah Tumbuh - - - - - - R . R - .
Jumlah 103{ 0 4 0 0 (] 1] 0 8 0 122 4] 0
Catstan ; Kode Jonis Hewan ;
*) Diisl apabila tarjad} wabah/penyakit bery 1 = Ayam 8 w Hawan Llar
BEF = Bovine Efeveral Fovar JA = Jombrana RW = Ringworm 2= Bapl @ = Domba
BR = Brucaliosly ND sNowcasile Disepse §C = Beables 3 = Korbgu 10 = Babl
BVD » Bovino Viral Olanten RA = Rablas FE = Pink Eys 4 = Anjing 11 =kara
GB = Gumbere BAL= Balmoneliogls DNs = Hewan laln 5 = Kambing 12 » ik
HC = Hog Chiorn SE = Seplichaema Eplze-oticas @ = Ketinel 13 = lkan
7 = fuxa 14 = Kucing




SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI + JAMBI : NOVEMBER
KABUPATEN : BUNGO 12014
Model ; E-1
Jenls Jenls Penyakit ( Jumiah Kasus }
No Kocamatan Howan |BEF| BR]BVD] Al | HC | JA | ND | RA [SAL] RW | SE | SC PE | DNs Kotorangan
1 2 3 4 4] [:] 7 8 9 10 11 ] 12 13 14
1 |Bathin Il Babeko 01,02,05 - - - - - 500 | - - - - 14 8 - 1500{500unggas) 14{14KbQ} S{Bxaph)
2 |Bathin |l Pelayang - - - - - - - - - - - - -
3 |Bathin I 02,05 8 - 15 - - . - - - $ 3 - |8{Baaph) 15(15sapl) 5(5kgb) 3(3sap)
4 |Bathin Ii{ Ulu - - - . - - - - - - - 5 2
5 |Bungo Dani 02,05 8 - 8 - - 19 - - - - 3 2 8(Bsapl) B{Bsapl) 18{urggas) 3(3kbg) 2(2sapl)
6 [Jujuhan - - - - - - - - - - - - -
7 |Jujuhan llir - - - - - - - - - - . - - - -
8 |LImbyur Lubuk Mengkuang - - - . - - - . - -
8  [Muko-Muko Bathln VI - - . - . - - . R . .
10 |Pasar Muara Bungo 02.05 9 - 17 - - 27 - - - - 11 15 - |8(ssaph) 17(178api) 27(27unggas) 11{114bg) 15{15 sepi)
11 _|Pelepat llir 02,05 2 3 - - - - - 6 - il 17 - |29(29sap) 3{3sapl) &{sapl) 71(71kbg) 17(Bsapl,8kbg)
12 |Pelepat 02,05 14 - 1 - - - - - - 2 - 24 4 18{188apl) 2(2sapi 2{2sapl) 24{24kbg) 2(2eapl)
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - -
14 |Rimbo Tengah 05 - - - - - - - - - - 8 - - Veexog)
15 |Tangh Sepenggal - - - - - - - . - . . . . R
18 |Tanah Sepenggal Lintas - - - - - - . - . . N _
17 {Tanah Tumbuh - - - - - - . - - . R
Jumlah 66| 0 {42 ]| O 0 D |548] 0 [ B 0 {141 52 | 211
Catatan; Koge.ens Hewan s
*} Dilal apablia tarjad] wabatvpanyakit ban 1 = Ayam B = Hewan Llar
BEF « Bovine Efeverel Fever JA = Jpmbeana RwW = Ringwom 2 =Begl 9 = Domba
BR = Bruosllosls ND =Nowcastle Diseasa 8C = Seablos 3 = Kerbau 10 = Batd
BVD = Bovine Viral Diarhoa RA = Robien PE = PInk Eyu 4 = Anjing 11 =ksra
GB = Gunbors SALw Szimoneliosly DN3 = Hewan laln 4 = Kambing 12 = Rik
HC = Hog Chisra SE = Septichaema Eplzo-cticae 8 = Kolined 13 = [kan
7 = luda 14 =Kueing

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI 1 JAMBI BULAN : DESEMBER
KABUPATEN : BUNGO TAHUN 12014
Medel : E-1
Jonls Jonls Penyakit ( Jumlah Kasus
No Kecamatan Hewan |BEF] BR |BVD] Al | HC | JA | ND | RA [SAL] RW | SE | SC PE [ DNs Keterangan
1 2 3 4 5 (1] 7 8 9 10 11 | 12 13 14
1 |Bathin [| Babeko 02,05 - - - - . - - - - . 17 p3l - |17 icbg), 21 (Sapi)
2 |Bathin |l Pelayang - - - - - - - - - - - - - -
3 |Bathin W1 02,05 4 - 13 - - - - - - 8 7 - |o{saph) 13{sapi) ikbg) 2(sapi)
4 |Bathin lll Uiy - - - - - - - - - - - - - .
§ |Bungo Dani 2,05 - - - - - . - . R ! .
8§ |Jujuhan - - - - - - - - - - - -
7 |Jujuhan lilr 02,05 3 . - - - - - - - - - 7 - - |3 (Saps), 7 (Kamblng)
8 {Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - . - -
9 |Muko-Muko Bathin VI! - - - - - - . - - . . -
10 |Pasar Musara Bungo 02,05 8 - 10 - - - 7 - - - - 11 2 - __|Btsapl} 10{sapi) 27(27unggas) 11(11kbg) 15(15 sapi)
11 {Pelepat llir - - - - - - . . . . . . . . .
12 |Pelepat 02,05 11 - - - - - . - - - - 18 - = 111{sapl), 18{kbg)
13 [Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - . .
14 |Rimbo Tengah 05 2 - - - - - - - - - 4 4 - | 1ombg)
16 [Tansh Sepenggal - . - - - - - - - . -
16 |Tanah Sepenggal Lintas 02,05 3 - - - - - - - - 8 2 S{sapl), (kbp), 2{sapl)
17 {Tanah Tumbuh - - - - - - N - - - . R R
Jumiah 31 0231 0 0 0 7 0 0 0 D | 87 37, 0O
Catatan Kpste Jopl Hawan t
*) Dis) apadila tarjad] wabahv/panyakit baru 1 = Ayam 8 = Howan Uar
BEF = Bovine Efoveral Fovef JA = Jambeane RW = Ringworm 2 = Bapl § = Domba
BR = Beucelioals ND wNewcsstle Disease 6C w Scabloy 3 = Keshau 10 = Babi
BVD = Bovine Viral Clarnhag RA = Rables PE « Pink Eye 4 = Anjing 11 =kora
G = Gumboso SALw Salmonaliess DNs = Hewsa laln & w Kambing 12 =k
HC = Hog Chlera SE = Septicheema Epizo-clicas 8 o Kalingl 13 = [kan

7 = kuda 14 = Kucng

43041.pdf




PROPINS! : JAMBI
KABUPATEN :BUNGO
Mode! : E-1

SITUAS] UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

BULAN : MARET
TAHUN 12014

Jonis Jonls Penyakit { Jumiah Kasus )
No Kocamatan Hewan |BEF]| BR [BVD] Al | HC | JA | ND | RA |SAL] RW | SE | 5¢C PE [ DNs Keterangan
1 2 3 4 5 3] 7 8 g 10 111 12 13 14
1 |Bathin 1l Babeko 02 3 - 1 - - - - - - - - - 8 3 (sapl) 1{Sapl) B(sapl)
2 |Bathin |l Pelayang - - - - - - - - - - - - - - -
3 |Bathin 1l 03 - - 4 - - - - - - - - - 2 4 (kerbau) 2(kerbau)
4 |Bathin [l Ulu - - - - - - - - - - - - - - -
§ }Bungo Dani - . - - - - - - - - -
6 [Jujuhan - - . - . - - - - - -
7 |Jujuhan lir - - - - - - - . - - - -
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - -
9  |Muko-Muko Bathin Vii - - - - - - - - - - - - - - -
10 |Pasar Muara Bungo - - - - - . . - f .
11 |Pelopat liir 02,08 34 - [:] - - - - - - 12 . 48 11 - |34{sapi) B(sapl) 12(sapl) 4B(sapi) 11(2 sapi, 9 kbg}
12 |Pelapat 02,05 7 - 2 - - - - - - 5 . 23 8 ~ | M{sapl) 2(sapl) 5{sapl) 23(sapi) 05 sapl 4 sapi)
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - .
14 |Rimbo Tengah - - - - - - - - - - - -
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - -
16 |Tanah Sepenggal Lintas 0z 2 - 1 - - - - - - - - 3 2 - |2(sapi), 1(saph), 3(sap)} 2(sapl)
17 |Tenah Tumbuh 02,04 - - 1 - - - - - - . - 5 4 -~ |4(sapl), S{kbg), 4{eapi)
Jumlah 48 0 16 0 0 0 0 0 0 0 [)] 79 34 0
Catatap | Kode Jenls Havean ;
*) Dlisl spabita terjad] wabah/penyailt bary 1 = Ayam 8 = Howan Liar
BEF = Bovine Efeversl Fover JA = Jambrana RW » Ringworm 2 wEapl 9 = Domba
BR = Brucallosia ND mNeweastis Diseasa BC = Seabias 3 = Karbau 10 = Badl
BVD = Bovina Viral Clarhes RA = Rables PE = Pink Eys 4 & Anfing 11 = ko
Q8 » Gumboro SAL* Salmenaliesls DNs = Hewan lain 5 = Kambing 12 = flk
HG = Hog Chisma SE = Seplichagma Epizo-oticae & a Kaling! 13 = lkan

7 =kuda 14 = Kuclng

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINS! s JAMBI : APRIL
KABUPATEN : BUNGO 1201 4
Mode! : E-1
Jonis Janls Penyakit { Jumlah Kasus
No Kecamatan Howan |BEF] BR [BVD] Al [ HC [ JA | ND [ RA [SAL] RW [ SESC PE [ DNa Ketorangan
1 2 3 4 5 6 7 B 9 10 11 ] 12 13 14
1 |Bathin Il Babeko - - - - - - - - - - - - - -
2 [Bathin Il Pelayang - - - - - - - . - . . . . R
3 |Bathin II} o2 - - - - - - - - - - - 2 3 |2(eaph 3(saph
4 {Bathin 1l Ulu - - - - - - - - - . - - -
§ |Bungo Danl 02,05 2 - - - - - - - - - 8 - - 2(sapi) B{kbg)
6 }Jujuhan - - - - - - . - - - .
7 [Jujuhan lir - - - - - - - - - - - . -
8 |LImbur Lubuk Mengkuang - . . - - - - - - . .
9 |Muko-Muko Bathin Vil - - - - - - - - - R R
10 _|Pasar Muara Bungo o5 - - - - - - - - - - - 4 - |aoog
11 |Pelepat Ilir 02,05 2 | -] -j ]2 -q-7- 11 3 11| 30 |2(aeph S(sapi) 11¢sepiids(kbg) 14(5 sapl, Bkbgk3T{sap)
12_|Pelepat ozos 1 2| - 151 -1-11]-]- 3 - |17 7 | - i2isapl) Stvapi) (sapi) 17(kbg) 7¢4 sapk. 4 koo)
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - R B .
14 |Rimbo Tengah 05 - - - - - - - - . - 9 ] = |eikbg) 8(bg)
15 |Tanah Sepenggal o2 - - - - - - - - - - - - - 17 |17(sepn
16 |Tanah Sepenggal Lintas - - . - - - - - . . N
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - - . R R . -
Jurmlah 6 0 /13| 0 0jl2]06] 0 0 11 9 | &7 33| 50
Catatan ; Kogts Jenlu Howan :
*} Dlisl apablia tarjad] wabah/peryakit bars 1 = Ayam 8 = Hawan Uar
BEF = Bovins Efovers)l Fover JA = Jembrana RW = Ringworm 2 = gapl ¥ = Domba
BR = Prucaliosly ND =Newcastle Disogss 8C = Scablea 3 = Karbeuy 10 » Babi
BVD = Bavine Viral Diarthaa RA = Rahbles PE = Pink Eye 4 = Anfing 11 skera
G3 » Gumbdin SALw Salmanalicsls DNs = Hewan 1aln § » Kambing 12 = ik
HC = Hog Chisra SE = Septichzema Eplzo-clicae 8 = Kalingl 13 = \kan

7 =kuda 14 2 Kuelng
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PROPINSI : JAMBI
KABUPATEN : BUNGO
Model : E-1

SITUAST UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

{ JUNI
1201 4

Jenls Jonis Panyakit { Jumiah Kasus )
No Kecamatan Hewan |BEF] BR ]BVD] Al | HG | JA | ND | RA [SAL] RW | SE | 8C PE | DNe Koterangan
1 2 3 4 5 8 7 8 9 10 11 | 12 13 14
1 [Bathin Il Babeko - - - - - - - - - - - - - -
2 |Bathin il Pelayang - - - - - - - - - - - - -
3 [Bathin il 02.04.05 5 - - - - - - - - - - 1 2 - |5{sp) 11¢4 a]g,5keg.2kbg) 2(ap)
4 |Bathin Il Ulu - - - - - - - - - - - -
5 |Bungo Danl 02,05 - - - - - - - - - - 7 - |72 50,5 koq)
6 |Jujuhan - - - - - - - - - - -
7 |Jujuhan lilr - - - - - - - - - - -
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - . - - - - - - - - - .
9 |Muko-Muko Bathin Vi - - - - - - - - - - - - - - -
10 |Pasar Muara Bungo CS§,14 - - - . - - - - 7 - 15 - - |7ikeg) 15(kbg)
11 |Pelepat tilr 02,08 8 - 3 - - . - ] 52 8 18{sp) 3(sp) B(sp) 52(15kbg.12kic) Blsp)
12 |Petapat 02,05 8 - - - - - 2 - 14 11 B{ap) 2(sp) 14{kdg) 11(7 sp, 4 kbg)
13 [Rantau Pandan - - - - - . . . . . .
14 |Rimbo Tengah - - - - - - - - - 8 - |eixgy
15 _|Tanah Sepanggal - - - - - - - - - - 4 - 4{kbg)
18 {Tanah Sspenggal Lintas - - - - - . - . . . R . R
17 |Tanah Tumbuh - - - - - - . - - - - . -
Jumlah 20| O 3 0 0 0 0 0 7 11 0 | 104 28] 0
Catatap { Kosle Jenls Hewan :
* Dlis] spabita tarjudi wabah/penyakit baru 1 = Ayam 8 = Hewan Liar
BEF = Bovine Efaveral Fover JA = Jombrana RW = Ringwom 2 = Bapl 9 = Domba
ER = Brucalicsls ND =Newcastle Disanse 8C = Scables 3 = Karbsu 10 =Babl
BVD = Bovine Viral Dianhoa RA % Rabies PE = Plnk Eyeg 4 = Anjing 11 =kers
GB = Qumbore SALs Salmeoneliosls DNs = Hewan laln 5 = Kambing 12 = ik
HG = Hog Chisra SE = Seplichasma Eplze-oticas & = Kelincl 13 = Ikan
7 = kuda 14 = Kucing
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI + JAMBI BULAN : MEI
KABUPATEN :BUNGO TAHUN 12014
Mods! ; E-1
Jonis Jonls Penyakit { Jumlah Kasus
No Kecamatan Hewan [BEF] BR]BVD] Al | HC | JA | ND | RA |SAL] RW | SE [ 8C PE | DNs Keterangan
1 2 3 4 5 3] 7 8 g 10 11 | 12 13 14
1 |Bathin {l Babeka - - - - - - - - - - - - -
2 |Bathin Il Pelayang - - - - - - - - - - - - - -
3 |Bathin lit o2 - - - 2 - - - - - - 1 2(8p) 1(sp)
4 |Bathin Il Uty - - - . . - - - R . . !
5 |Bungo Danl 02,04,14 - - - - - - . - 2 2 - __|2(alg) 2¢Keg)
6 tJujuhan - - - - - - . . - .
7 _|Jujuhan lir - - - - - - - - . R R . N .
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - . - . - R . R . i N R N
2 |Muko-Muko Bathin V| - - - - - - - . - - . B . R
10 |Pasar Muara Bungo 02,04,14 - - - - - - - - 3 3 - - |3{sp) 3(alg)
11 |Pelepat flir 02,05 11 - 4 - - - - - 12 - 2 15 - 111{sp) 4{28p 2kby) 12{sp) 32(16kby, 3keg, 1xic) 15{kbg)
12 |Pelepat 02,05 a - 4 - - - - - - 3 - 51 3 - |3(ep) 4(3up, tkp) 2lep) S1(kbg) 3{sp)
13 |Rantay Pandan - - - - - - - - - . - N
14_|Rimbo Tengah 04,14 - - - - - - - - 7 - 7(3ajg, 4 keg)
15 [Tanah Sepenggal - - - - . - . - 4 - - |aikeq
18 |Tangh Sepenggal Lintas - - . - - - . . - R R
17 {Tanah Tumbuh - - - - - - . - R . . . R
Jumlsh 141 0 8 0 0 0 0 0 7 16 3 ! 88 21 0
Catatan; Kode Janls Howan
*) Di1s] &pablla terjad] wabah/penynkit baru 1 = Ayam 8 = Howan Uar
BEF = Bovina Efovern] Fever JA = Jembrana RW = Ringworm 2 =S ¥ = Domba
BR = Brucaliosls ND =Newcasits Disaasa 6C = Boabiay 3 »Karbau 10 = Batd
BYD = Bovine Viral Diantea RA = Rablaa PE = Pink Eye 4 = Anjlng 11 =kem
GB = Qumbore BALa Salmongliosly DNs » Hewan lain § = Kambing 12 = ik
HC = Hog Chiera SE = Soptichaema Eplzo-oticee $ = Kolingl 13 = [kan
7 = kuda 14 = Kuting
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI 1 JANBI BULAN s JULI
KABUPATEN :BUNGO TAHUN 1201 4
Model : E-1
Jonls Jonls Penyakit { Jumlah Kasus )
No Kecamatan Howan |BEF] BR [BVD] Al [ HC] JA [ ND [ RA |SAL] RW | SE | SC [COG] PE [DNs Ketarangan
1 2 3 4 5 8 7 9 10 11112113 | 14| 16 17
1 {Bathin il Babeko - - - - - - - - . - - -
2 |Bathin |l Pelayang - - - - - - - - - - - - - .
3 |Bathin 11 05 . - - - - - - - - - 3 - 4 - |agkb)ap)
4 |Bathin Ill Ulu - - - - - - - - - - - - -
5 [Bungo Danl 14 - - - - - - - - - - 4 - - J4Ken
68 |Jujuhan 02 8 - 4 - - - 4 - - - 3 - |8(dsp.dirba(18p,3xrb)4{3p)3(sp)
7 |Jujuhan Ilir 02,03 5 - k] - - - . - - . - 5633, 2ich)3tkeh)
8 [LImbur Lubuk Mengkuang - - - . - - - - - - - - - -
8 (Muko-Muko Bathin VII - - - - - - - - . - - - - -
10 |Pasar Muara Bungo 04,14 - - - - - - - - 1 4 - - [ieegM(alg)
11 |Pelepat llir 02,04,08 13 - 2 - - - 19 - 53 - 19 3 |13(sp)2(ap)19(168p, 2hcg)53(kbp)19(kbE)
12 |Pelepat 02,08 8 - 1 - - - - - 7 27 7 - lMep)2(ep) Tiepi2T(kbg)
13 |Rantau Pandan - - - - - - - - - - - - - .
14 |Rimbo Tengah 04,14 - - - - - - 2 - 10 - »  |2{aym)10okbg)
15 _|Tansh Sepenggal - - - - - - - - - - - - - -
16 |Tanah Sepenggal Lintas - - - . - - . - - -
17_jTanah Tumbuh - - - - - - - - - | 2] 8 4 = __|20tkbg)8isjo)4(ep)
Jumlah 32 0 10 0 0 0 0 2 30 0 [194] 16 | 37 3
Catatan ; Kot jonily Howan :
) Dilsl spabita terjadi wabah/penyakit baru 1 = Ayam 8 = Hewan Liar
BEF = Bovine Efeveral Fover JA = Jambrana RW = Ringworm 2w Gapl 9 » Domba
BR = Brucelipsls ND =sNawcastis Diseaza BC = Boablesy 3 = Xorbau 10 = Babi
BYD = Bovine Viral Diarhos RA = Rabisy PE = Pinx Eys 4 = Anjing 11 =korg
GB = Gumbory BAL= Salmoneltasls DNs o Hewan laln 3 = Kambing 12 =ik
HC = Hog Chiera SE = Septichasma Eplzo-ciicee 8 = Kelinct 13 = (kan
7 =tuda 14 = Kucing
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR

PROPINSI : JAMBI BULAN : AGUSTUS
KABUPATEN :BUNGO TAHUN 1201 4
Mode! : E~1
Jonis Jonls Penyakit ( Jumiah Kasus }
No Kecamatan Howan (BEF] BR]BVD] Al [ HC | JA | ND | RA |SAL] RW | SE | SC [COC| PE | DNs Ketorangan
1 2 3 4 5 <] 7 8 ) i0 11 1 12 | 13 { 14 | 16 17
1 |Bathln |l Babeko - - - - - - - - - - - . -
2 |Bathin Il Pelayang - - - - - - - - - - - -
3 [Bathin Jii 02,04,05 - - - - - - - - - 3 - 4 ~ Jxbi2(elgieiKbe)
4 |Bathin Il Uly - - - - - - - - - - - -
5 |Bungo Dani 04,14 - - - - - - - - - - 4 - < |atreqy
8 {Jujuhan 02 8 - 4 - N - - - 4 - - 3 - |Bidsp.akrb)a(1ap,krb)d(sp)3{ap)
7 |Jujuhan {lir 02,03 5 - 3 - - - - - - - - - - - S{3ep.2keb)3(krb)
8 |Limbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - . - - - - - - .
9 [Muko-Muko Bathin VI - - . - - - . . R . . .
10 {Pasar Muara Bungo 02,04,14 - - - - - - - 1 4 - - |1ikbg)aikeg)
11 |Pelepat llir 02,0405 | 28 - - - - - 14 - 38 - 23 2 |14(sp)38(kbg)23(158p.5kbg. 3keg)2(sp)
12 |Palepat 02,05 14 - 1 . - - - 18 - 2 - 18 = |14{sp)t(sp)18{sp}21(kbg)10{sp)
13 |Rantau Pandan - - - - - . . . . . _ N
14 |Rimbo Tengah 04,14 - - - - - - 2 - - 10 . - - |2(8ym)10tkng)
15 |Tanah Sepenggal - - - - - - - - - . - -
16 [Tanah Sepanggal Lintas - - - - - - 1 - - - . |skB
17 |Tanah Tumbuh - . . . - . - . - . . . . R
Jumiah 53| @ 8 0 0 0 0 1 2 36 0 (73] 8 (49| 2
Catatan | Kode Jenis Hewan:
*) Dilsl apabila terdad] wabahpenyskit baru 1 = Ayam 8 = Hewan Lisr
BEF = Bovins Efaveral Faver JA = Jombrana RW = Ringwom. 2 = gapl $ =Comba
BR = Brucalosly ND sNowcastle Dissasa BC = Geabley 3 = Kerbau 10 = Bgbl
BYD = Bovine Viral Dlarthoa RA = Rebles FE = Pink Eye 4 = Anjing 11 =ksra
3B = Gumbon BAL= Balmoneliesls NS o Howan lain 5 = Kamblng 12 = ik
HC = Hog Chlern SE = Septichaama Eplzo-ollcas 8 = Kellnci 13 = [xap
7 o kuda 14 @ Kudlng
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Judul Penelitian:

Analisis Kinerja Petugas Paramedis Pada Dinas Peternakan Dan Perikanan
Kabupaten Bungo

Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Status

Pendidikan
Pekerjaan

Lama bekerja
Pangkat/Golongan
Alamat

Pelaksanaan Wawancara
Hari/Tanggal

Jam

Tempat

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan apa yang anda ketahui!

1. Apakah anda mengetahui tugas paramedis hewan? tolong terangkan!

2. Apakah anda sebelum menjadi paramedis telah mendapatkan diklat
paramedis?

3. Apakah anda juga mendapat pelatihan lain yang mendukung tugas anda?

4. Bagaimanakah anda melaksanakan tugas paramedis?

5. Bagaimanakah kondisi dan situasi lapangan tempat anda bekerja?
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PARAMEDIS PADA DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN

KABUPATEN BUNGO

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimanakah alur pelayanan yang anda laksanakan terhadap masyarakat?
Tolong jelaskan!
Bagaimanakah sistem kerja yang anda terapkan dalam pelayanan sebagai

paramedis?

. Dimana anda tinggal saat melaksanakan tugas sebagai paramedis?

. Bagaimana anda melaksanakan tugas jika terjadi kondisi pengaduan

masyarakat sangat banyak?

Berapa jam anda gunakan untuk melayani masyarakat, menerima
pengaduan dan mejaksanakan pelayanan?

Kapan saja masyarakat memberikan informast tentang kondisi terak
mereka?

Berapa banyak peningkatan daging ternak selama pelayanan paramedis
dijalankan?

Bagaimanakah sistem penempatan dan pembagian tugas paramedis?
Bagaimanakah anda melaksanakan tugas sehari-hari, apakah dibantu oleh
petugas lainnya?

Bagaimanakah tanggapan masyarakat terhadap petugas paramedis di

lapangan?
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